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ABSTRAK

Febriana, Khansa. 2022. Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi
Pola Bilangan Ditinjau Dari Kemampuan Tinggi Dan Gaya Kognitif,
Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing:
Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep siswa SMP
terhadap materi pola bilangan ditnjau dari kemampuan tinggi dan gaya
kognitif. Subjek penelitian yang diambil sebanyak 2 siswa dari kelas VIII SMPN 6
Jepara yang terdiri siswa berkemampuan tinggi memiliki gaya kognitif field
dependent dan siswa berkemampuan tinggi memiliki gaya kognitif field
independent. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes
pemahaman konsep yang sudah divalidasi dan wawancara, kemudian untuk
menentukan gaya kognitif siswa menggunkan tes standar Group Embedded Figure
Test (GEFT). Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa profil kemampuan
konsep siswa SMP yang memiliki kemampuan tinggi dan gaya kognitif field
dependent terhadap materi Pola Bilangan adalah: a) menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi; b) menyebutkan konsep matematika dalam soal yang
disajikan; c) menjelaskan konsep matematika dalam soal yang disajikan; d)
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; e) membedakan
contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan contoh
lain pada pola bilangan. Terdapat indikator yang belum dicapai oleh siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependent. Indikator yang belum tercapai adalah:
mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. Hasil penelitian dan
pembahasan dapat diketahui bahwa profil kemampuan konsep siswa SMP yang
memiliki kemampuan tinggi dan gaya kognitif field independent terhadap materi
Pola Bilangan adalah: a) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi;
b) menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; c)
menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; d)
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; e) membedakan
contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan contoh
lain pada pola bilangan; g) mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Field Dependent, Field Independent, Pola
Bilangan
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ABSTRACT

Febriana, Khansa. 2022. Profile of Middle School Students’ Concept Understanding
of the MaterialNumber Pattern Judging from High Ability and Cognitive
Style, Department of Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang, Advisor: Muhammad Islahul Mukmin, M.Sc., M.Pd.

The research approach used is a descriptive qualitative approach which aims
to describe the understanding of junior high school students' concepts of number
pattern material in terms of high ability and cognitive style. The research subjects
were taken as many as two students from the eighth grade of Jepara Junior High
School which consisted of high-ability students having a field dependent cognitive
style and high-ability students having a field independent cognitive style. The data
collection technique in this study used a validated concept understanding test and
interviews, then to determine students' cognitive style using the standard test Group
Embedded Figure Test (GEFT). Test the validity of the data in this study using
time triangulation.

The results of the research and discussion can be seen that the profile of the
concept ability of junior high school students who have high ability and field
dependent cognitive style on the Number Pattern material are: a) presenting
concepts in various forms of representation; b) mention the mathematical concepts
that occur in the problems presented; c) explain the mathematical concepts that
occur in the problems presented; d) identify and apply concepts algorithmically; e)
distinguish between examples and non-examples based on the questions given; f)
provide another example of a number pattern. There are indicators that have not
been achieved by students who have a field dependent cognitive style. The
indicators that have not been achieved are: defining number patterns with their own
language. The results of the research and discussion can be seen that the profile of
the concept ability of junior high school students who have high ability and
cognitive style field independent of the Number Pattern material are: a) presenting
concepts in various forms of representation; b) mention the mathematical concepts
that occur in the problems presented; c) explain the mathematical concepts that
occur in the problems presented; d) identify and apply concepts algorithmically; e)
distinguish between examples and non-examples based on the questions given; f)
provide another example of a number pattern; g) define number patterns with their
own language.

Keywords: Concept Understanding, Field Dependent, Field Independent, Pattern
Number
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pemahaman konsep adalah kegiatan yang berkaitan dengan ide-ide

perhitungan secara lengkap dan fungsional (Kilpatrick dkk., 2002). Menurut

Nurafni dkk. (2018), pemahaman konsep adalah ilmu dasar tentang konsep pola

hitung. Belajar matematika memerlukan pemahaman konsep dan daya nalar yang

tinggi untuk berfikir matematis yang jelas dan logis secara sistematis, hal itu

dikarenakan objek matematika bersifat abstrak (Wahyuningsih dkk., 2019).

Pemahaman konsep merupakan poin pertama pada Standar Isi (SI) dalam

kurikulum matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah,

bahwa tujuan pembelajaran matematika disekolah ialah peserta didik mampu

(Wardhani, 2008):

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan

solusi yang diperoleh.



4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkankan paparan pargraf sebelumnya maka telihat bahwa pemahaman
konsep matematis merupakan hal yang penting bagi siswa. Selaras dengan pendapat
Yani dkk., (2019) bahwa pemahaman tentang suatu konsep matematika sangat
penting untuk dimiliki siswa agar dapat menggunakan konsep yang telah
dipahaminya dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal ini disebabkan
pemahaman konsep menjadi landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan
permasalahan matematika dan permasalahan sehari-hari (Kesumawati, 2008).
Menurut Risnawati (2013) juga menyatakan bahwa pemahaman merupakan dasar
yang harus dikuasai oleh siswa, karena tanpa pemahaman siswa akan kesulitan
menyelesaikan soal.

Faktanya, berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) 2011 dan Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan kemampuan pemahaman konsep siswa Indonesia masih sangat
rendah. Indonesia menepati peringkat 38 dari 63 negara dalam pembelajaran
matematika pada TIMSS 2011 (Gardenia, 2016). PISA pada tahun 2018 yang rilis
pada tanggal 3 Desember 2019, Indonesia mendapat peringkat 72 dari 77 negara,
skor matematika berada di peringkat 72 dari 78, dan peringkat sains berada di 70

dari 78 negara (Summaries, 2019).



Siswa yang memiliki pemahaman tentang suatu konsep adalah siswa yang
dapat mengembangkan pengetahuannya, dapat menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, menjelaskan
suatu obyek atau peristiwa dengan bahasa sendiri (Febriyanto dkk., 2018).
Pemahaman ini ditinjau dari kemampuan tinggi. Kemampuan tinggi pada penelitian
ini meminta rekomendasi guru pengampung matematika pada kelas yang diuji.
Penelitian Kurniasi & Juwita, (2019) menyatakan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dapat menyelsaikan soal lebih banyak dibandingkan
kemampuan sedang dan kemampuan rendah. Penelitian ini peneliti menggunakan
kemampuan tinggi siswa untuk medapatkan hasil pemahaman yang dimiliki siswa
terhadap materi pola bilangan

Menurut Marwazi dkk. (2018), dikatakan memahami konsep dengan baik
apabila mampu mengelompokkan informasi yang telah didapat. Karakteristik siswa
dalam memperoleh, memproses, melakukan perorganisasian, serta mengetahui
informasi untuk memecahkan masalah sangat terkait dengan gaya kognitif.

Witkin & A, (1973) mengungkap bahwa gaya kognitif memiliki dua kategori
yaitu gaya kognitif field independent (FI) dan gaya kognitif field dependent (FD).
Suliswanto dkk. (2020) melakukan penelitian tentang pemahaman konsep yang
ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field dependent, hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antar siswa bergaya
kognitif field independent dengan siswa yang bergaya kognitif field dependent.
Perbedaan tersebut terletak pada kemampuan siswa untuk mendefinisikan

pengertian dari Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel dan menyelesaikan masalah



SPLTV. Siswa dengan gaya kognitif field independent dapat mendefinisikan suatu
materi yang dipelajari dengan bahasa sendiri dan tidak terpaku dengan notasi yang
ada. Sedangkan siswa dengan gaya field dependent mendefinisikan suatu materi
yang dipelajari masih terpaku dengan notasi yang ada. Model psikologis setiap
peserta didik memiliki diferensiensi yang bermacam-macam dalam pemahaman
model pembelajaran yang berbeda.

Salah satu materi matematika kelas VIII yaitu Pola Bilangan. Kemendikbud,
(2017) menyebutkan materi pola bilangan banyak sekali berkaitan dalam kehidupan
sehari-hari seperti nomor-nomor rumah, hotel, nomor antrian, dan tempat duduk di
gedung dalam suatu stadion. Pada Tes Potensi Akademi banyak soal yang terkait
dengan pola bilangan, hal itu menunjukkan pola bilangan digunakan sebagai tolak
ukur dalam menentukan kemampuan akademik seseorang. Oleh karena itu materi
pola bilangan ini penting untuk dipahami.

Berdasarkan hal-hal yang menjadi konteks penelitian ini serta pentingnya
pemahaman konsep bagi siswa serta hasil wawancara peneliti dengan guru
pengampung matematika bahwa pemahaman siwa memilki penangkapan suatu
informasi yang berbeda, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan ditinjau
dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka yang menjadi fokus

penelitian yaitu :



C.

. Bagaimana pemahaman konsep siswa SMP terhadap materi pola bilangan

ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif field dependent?
Bagaimana pemahaman pola peserta SMP terhadap materi pola bilangan
berdasarkan kemampuan tinggi dan model kognitif field independent?

Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1.

2.

Mendiskripsikan pemahaman konsep siswa SMP terhadap materi pola bilangan
ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif field dependent.
Mendiskripsikan pemahaman pola peserta didik SMP terhadap materi pola
bilangan berdasarkan kemampuan tinggi dan model kognitif field independent.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain untuk :

. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan
wawasan dan pengetahuan bagi penelitian selanjutnya dalam pembelajaran
matematika khususnya dalam hal kemampuan pemahaman konsep siswa yang
ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif.

Manfaat Praktis

a. Untuk guru, sebagai masukan dalam kemampuan konsep siswa dan dapat

sebagai acuan dalam peningkatan pemahaman konsep siswa.

b. Untuk sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki

pembelajaran guru matematika guna meningkatkan mutu pendidikan.



c. Untuk peneliti, sebagai tambahan ilmu mengenai penulisan karya ilmiah
dan persiapan untuk menjadi guru yang profesional.
E. Definisi Istilah
1. Gaya Kognitif
Gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam berfikir yang konsisten
dalam menerima, menyimpan, mengolah dan menyajikan informasi.
2. Kemampuan Tinggi
Kesimpulannya kemampuan tinggi adalah kesanggupan atau kuasa dalam
menyelesaikan soal matematika dengan memiliki nilai tinggi.
3. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam
menemukan, menunjukkan dan mengemukakan informasi dengan bahasa
sendiri, mengaitkan suatu konsep ide-ide matematis sehingga terbangun
pemahaman yang menyeluruh.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika mudah dan dapat menjelaskan informasi gambaran detail terhadap
hal yang akan diteliti. Sehingga sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab pendahuluan mencakup hal yang akan diteliti, permasalahan yang terjadi,
hal yang diinginkan setelah melakukan penelitian, dan proses penyelesaian
masalah.

BAB Il LANDASAN TEORI



Beberapa kajian ilmu pengetahuan yang mencakup tentang profil kemampuan
pemahaman konsep siswa SMP terhadap materi pola bilangan ditinjau dari
kemampuan tinggi dan gaya kognitif.

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Pembahasan tentang cara memperoleh data penelitian, lokasi yang akan diteliti,
subjek yang diteliti, dan pengolahan data.

BAB IV PAPARAN DATA PENELITIAN

Pada bab ini menyajikan pemilihan subjek, pengkodean hasil wawancara,
paparan data, validasi, analisis dan display data yang diperoleh

BAB V PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan pembahasan yang merupakan penjelasan peneliti
mengenai hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian untuk menjawab fokus
penelitian.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menyajkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan dan

saran yang ditulis sebagi penutup dari penelitian.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Perspektif Teori

1.

Gaya Kognitif

Gaya kognitif atau model kognitif berkaitan dengan pola konsistensi
peserta didik dalam menjalankan kegiatan pola pikir dan persepsi (Suliswanto
dkk., 2020). Gaya kognitif adalah cara yang disukai individu yang relatif tetap,
kaitannya dengan menerima, memproses informasi serta dalam memecahkan
soal yang dihadapinya (Darmono, 2012). Menurut Suryanti, (2014) gaya
kognitif adalah gaya seseorang dalam berfikir yang melibatkan kemampuan
kognitif dalam kaitannya dengan bagaimana individu menerima, menyimpan,

mengolah dan menyajikan informasi.

Menurut Suryanti, (2014) siswa yang memiliki gaya kognitif field
dependent memiliki interpersonal skill daripada siswa yang memiliki gaya
kognitif field independent yang lebih cenderung lebih nyaman bekerja sendiri
tanpa melibatkan interaksi dengan orang lain. Menurut Reta, (2012) siswa yang
memiliki gaya kognitif field denpendent rata-rata gain skor ketrampilan
berfikir kritis lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya

kognitif field independent

Kesimpulan dari pendapat-pendapat yang sudah disebutkan gaya kognitif
merupakan gaya seseorang dalam berfikir yang konsisten dalam menerima,

menyimpan, mengolah dan menyajikan informasi.



2. Kemampuan Tinggi

Kemampuan yang berasal dari mampu. Mampu memiliki arti kuasa
melakukan sesuatu, dan kemampuan sendiri memiliki arti kesanggupan (Arti
kata mampu - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, n.d.).
Kemampuan tinggi adalah kemampuan di atas rata-rata teman sekelasnya
(Kurniasi & Juwita, 2019). Kemampuan tinggi pada penelitian ini dipilih
berdasarkan rekomendasi dari guru matematika, yang mana guru menilai

kemaampuan tinggi siswa berasal dari nilai matematika.

Kesimpulannya kemampuan tinggi adalah kesanggupan atau kuasa dalam

menyelesaikan soal matematika dengan memiliki nilai tinggi.

3. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep terdiri dari pemahaman dan konsep. Pemahaman
menurut Bloom (dalam Yohanes & Sutriyono, 2018) yaitu kemampuan untuk
menangkap arti suatu materi atau informasi yang dipelajari atau yang
disampaikan guru. Pemahaman adalah siswa paham dengan materi, konsep
dasar prinsip dan tata cara dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
kemampuan siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap suatu masalah
yang disajikan (Alan & Afriansyah, 2017). Sedangkan menurut Diana dkk.
(2020), pemahaman memiliki arti yaitu kemampuan menerangkan suatu hal
dengan kata-kata yang berbeda dari informasi yang didapat tanpa merubah
maksud. Orang yang menghafal dan membaca belum tentu menunjukkan

pemahaman.
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Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran,
gagasan, atau suatu pengertian (Mawaddah & Maryanti, 2016). Menurut
Irawan (2014), konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang
memiliki ciri yang sama. Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan
abstraksi pada objek-objek yang dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan
dalam golongan tertentu. Konsep dapat dilambangkan dalam bentuk bahasa
atau kata.

Pemahaman konsep menurut Febriyanto dkk. (2018), adalah suatu
kemampuan kognitif siswa dalam memahami materi-materi matematis yang
terangkum dalam mengemukakan gagasan, mengolah informasi, dan
menjelaskan dengan kata-kata sendiri melalui proses pembelajaran guna
memecahkan masalah sesuai dengan aturan yang didasarkan pada konsep.

Siswa dikatakan sudah memahami konsep apabila siswa mampu
mendefinisikan konsep, mengidentifikasi, memberi contoh dan bukan contoh,
mengembangkan koneksi matematis antar berbagai ide, memahami bagaimana
ide-ide matematis saling berkaitan sehingga terbangun pemahaman yang
menyeluruh (Kesumawati, 2008). Siswa dapat membangun konsep dengan
cara pengamatan atau membayangkan sesuatu yang kongkret terlebih dahulu.

Dengan pemahaman konsep yang baik siswa lebih mudah mengingat,
menggunakan, serta menyusun kembali suatu konsep yang telah dipelajari
sebelumnya serta dapat menyelesaikan berbagai variasi soal matematika (Hadi

& Kasum, 2015). Aspek pemahaman adalah kemampuan yang mendapat
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penekanan dalam proses belajar mengajar. Hal ini selaras dengan firman Allah

sebagaimana yang terkandung dalam surat Az-Zumar ayat 9, yang berbunyi :
G G s i O 05805 085 13505 30311 5383 Ll a4 261 2418 54 0
A R 20 sl Y sl

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah
sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat
menerima pelajaran.

Dalam potongan ayat ¥ 15l 5l 5805 W20 5aka ¥ Gl s & 5ala Gall 6 5ig O
dijelaskan bahwa orang yang berilmu dan berakal pasti dapat mengetahui dan
memahami dan dapat menerima apapun yang mereka terima guna agar mereka
bisa jauh lebih baik, dan jelas berbeda orang-orang yang mengetahui dan orang
yang tidak mengetahui, orang-orang yang mengetahui dapat memudahkan apa
yang mereka ingin ketahui sedangkan orang yang tidak mengetahui mereka
tidak akan mengetahui apapun yang mereka ingin ketahui jika mereka tidak
berusaha menjadi orang yang mengetahui.

Kesimpulan dari pendapat yang telah disebutkan, pemahaman konsep
matematis merupakan kemampuan siswa dalam menemukan, menunjukkan
dan mengemukakan informasi dengan bahasa sendiri, mengaitkan suatu konsep
ide-ide matematis sehingga terbangun pemahaman yang menyeluruh.

Indikator-indikator pemahaman konsep :
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Yani dkk. (2019) mengatakan indikator pemahaman konsep matematis

yaitu:
a.

b.

a.
b.

C.

Mampu mereview hal yang telah dipelajari
Mengimplementasikan dalam bentuk konkret dari hal yang dipelajari
Mampu menghubungkan berbagai hal yang telah dipelajari sehingga

menjadi berkesinambungan.

Indikator pemahaman konsep menurut Febriyanto dkk. (2018) yaitu:

Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang disebutkan oleh

Kesumawati (2008), yaitu:

a.

b.

C.

d.

Dapat mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma
Dapat membandingkan
Memberikan contoh dan contoh kontra dari suatu konsep

Dapat mengintegrasikan konsep dan prinsip yang saling berhubungan

Indikator pemahaman konsep menurut Ainun dkk., (2019), yaitu:

a.

b.

Menyatakan ulang sebuah konsep

Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang
telah dipelajari

Kemampuan mengaitkan berbagai konsep dalam matematika

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
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Indikator pada penelitian ini, peneliti mengembangkan dari indikator Ainun

dkk., (2019). Maka hasilnya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konsep Matematis

No. Aspek Indikator
1. | Menyatakan ulang sebuah | 1. Mendefinisikan suatu konsep dengan
konsep bahasa sendiri
2. | Kemampuan memberikan |2. Membedakan contoh dan bukan
contoh dan bukan contoh contoh berdasarkan soal yang
dari konsep yang telah diberikan
dipelajari 3. Memberikan contoh lain pola
bilangan
3. | Kemampuan mengaitkan |4. Menyebutkan konsep matematika
berbagai konsep dalam yang terjadi dalam soal yang
matematika disajikan
5. Menjelaskan hubungan antar konsep
yang terdapat dalam soal yang
disajikan
4. | Menyajikan konsep dalam |6. Menyajikan konsep dalam berbagai
berbagai bentuk bentuk representasi matematis
representasi matematis
5. | Mengidentifikasi dan |7. Mengidentifikasi dan menerapkan
menerapkan konsep konsep secara algoritma
secara algoritma

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini menggunakan 7
indikator yang akan digunakan tolak ukur pemahaman konsep siswa yang

akan diuji. Indikator yang digunakan pada peneliti ini berasal dari indikator
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penelitian Ainun dkk., (2019) yang mana terdiri 5 indikator. Indikator yang
dijadikan aspek pada penelitian ini terdapat dua indikator yang dijadikan dua
indikator yaitu indikator kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh
dari konsep yang telah dipelajari dan kemampuan mengaitkan berbagai

konsep dalam matematika.

. Pola Bilangan
Materi pada penelitian ini memilih materi pola bilangan untuk
melihat pemahaman siswa. Materi pola bilangan diambil dari buku
Kemendikbud, (2017). Dalam belajar matematika, akan menemukan
banyak pola, setiap pola tersebut mempunyai karakteristik rumus masing-
masing. Pola dapat berupa bentuk geometri atau relasi matematika. Berikut

contoh bentuk pola bilangan:

Gambar 2.1 Pola Bilangan Yang Disajikan Dalam Bentuk Titik

Gambar 2.2 Pola Bilangan Yang Disajikan Dalam Bangun Datar

Berlatih tentang pola, akan lebih peka terhadap pola yang terbentuk

sesuatu data sehingga bisa menyelesaikan soal-soal matematika. Pola bisa
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menjadikan suatu hal yang menantang ketika ingin menemukan pola suatu
data berbagai situasi yang berbeda. Contoh memahami pola untuk
mendapatkan suatu data yaitu: memahami pola nomor rumah ada suatu
perumahan akan mudah menemukan alamat rumah tanpa melihat satu

persatu nomor rumah yang ada dalam kompleks perumahan tersebut.

Lapis Banyak cabang | Total cabang pohon

1

S

-
1

00 £ bd =

4

Ly

Gambar 2.3 Contoh Pola Bilangan

Gambar 2.3 termasuk contoh pola bilangan yang dinamakan barisan

bilangan geomteri, karena memiliki rasio (perbandingan) yang tetap.

Setelah melakukan pemahaman suatu pola untuk mendapatkan suatu
data, kemudian melakukan pengamatan suatu konfigurasi objek yang akan
dilanjukkan menggali informasi tentang pola yang terbentuk, sehingga akan

bisa membuat persamaan pola bilangan yang akan ditemui.

Pola ke-1 Pola ke-2 Pola ke-3 Pola ke-4

Gambar 2.4 Pola Bilangan Ganjil

Gambar 2.4 termasuk pola bilangan ganjil, karena bilangan yang
dihasilkan adalah semua anggota himpunan ganjil (positif). Selain pola

bilangan ganjil, pola diatas digolongkan sebagai barisan aritmatika karena
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mempunyau beda antar suku yang tetap yaitu 2. Pola di atas jika di tuliskan
polake-1: 1=2x1—1,polake-2:3=2%x2—1,polake-3: 5=2X
3—1, dan pola ke-4: 7=2x%x4—1. Dengan memperhatikan pola

tersebut maka disimpulkan bahwa pola ke-n: U,, =2 Xxn — 1.

0000

000 0000

OO O OO 02000

© 99 090 9000
Polz.a ke-1 P(;Ia ke-2 i;‘olél-kt;:jl P;]Z;l kc~4

Gambar 2.5 Pola Bilangan Segitiga

Gambar 2.5 termasuk pola bilangan ganjil. Pola di atas jika

dituliskan pola ke-1: 1 = % X 1 X 2, pola ke-2: 3 = % X 2 X 3, pola ke-3:
6= % X 3 X 4, pola ke-4: 10 = % X 4 x 5. Dengan melihat pola tersebut

maka disimpulkan bahwa pola ke-n: U,, = % xnXm+1)

nxn

Gambar 2.6 Pola Bilangan Persegi

Gambar 2.6 pola susnan bilangan yang membentuk persegi
dinamakan pola bilangan persegi. Dengan memperhatikan susnan bola

tersebut dapat disimpulkan bahwa penjumlahan hingga pola ke-n adalah
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S, =n? bisa juga ditulis 1+3+5+7+--2xn—1)=n2% S,
bermakna humlah hingga pola ke-n, dengan n adalah suatu bilangan bulat

positif.

B. Originalitas Penelitian

Penelitian mengenai pemahaman konsep siswa sudah dilakukan oleh para

ilmuan. Berikut merupakan hasil penelitian yang sesuai dengan tema yang diangkat

adalah:

1.

Penelitian oleh Suliswanto dkk., tahun 2020 yang berjudul “Profil Pemahaman
Konsep Siswa pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel Ditinjau
dari Gaya Kognitif”. Penelitian Suliswanto ini merupakan penelitian kualitatif
yang berjenis deskriptif. Penelitian ini subjeknya adalah dua siswa MAN 3
Jombang, yang mana satu siswa bergaya kognitif field independent dan satu
siswa bergaya kognitif field dependent yang memiliki hasil tes tertinggi di
kelas. Subjek dipilih berdasarkan nilai tertinggi karena dalam menyelesaikan
tes pemahaman konsep membutuhkan siswa yang mempunyai kemampuan
aljabar dan komunikasi yang baik. Hasil penelitian Suliswanto disimpulkan
bahwa ada perbedaan pemahaman konsep pada siswa yang bergaya kognitif
field independent dan siswa yang bergaya kognitif field dependent. Perbedaan
itu terletak pada kemampuan siswa dalam mendifinisikan pengertian dari
sistem persamaan linier tiga variabel dan menyelesaikan masalah sistem
persamaan linier tiga variabel.

Penelitian oleh Badjeber tahun 2019 yang berjudul “Profil Pengetahuan

Konseptual Matematis Siswa SMP Ditinjau dari Gaya Kognitif”. Penelitian
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Badjeber menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek
pada penelitian Badjeber yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Palu yang
dikelompokkan menjadi dua. Kelompok tersebut diantaranya gaya kognitif
field independent dan gaya kognitif field dependent yang masing-masing
terdiri empat siswa. Hasil peneliatian Badjeber dari analisis mengenai
pengetahuan konseptual siswa yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent mampu mengenali contoh
dan bukan contoh dari konsep, serta menafsirkan model, simbol, tanda, atau
istilah yang digunakan berbagai macam representasi, serta mengidentifikasi
prinsip-prinsip yang berkaitan. Sedangkan siswa bergaya kognitif field
dependent hanya dapat mengenali contoh dan bukan contoh dari konsep, tetapi
tidak dapat menafsirkan model, simbol, tanda, atau istilah yang digunakan
untuk mewakili konsep, memanipulasi ide-ide terkait dengan menggunakan
berbagai macam representasi, serta mengidentifikasi prinsip-prinsip yang
berkaitan.

. Penelitian Ma’rufi dkk., tahun 2018 yang berjudul “Pemahaman Konsep
Geometri Mahasiswa Berdasarkan Gaya Kognitif Mahasiswa” Penelitiannya
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek pada
penelitian Ma’rufi adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UNCP angkatan 2015. Pemilihan subjek berdasarkan hasil tes penentuan
gaya kognitif yang dilanjut dengan kelompok gaya kognitif field dependent
dan field independent yang masing-masing satu mahasiswa. Hasil dari

penelitian Ma’ruf ini yaitu mahasiswa yang menggunakan gaya kognitif field
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dependent hanya memenuhi 4 indikator yaitu: (a) menyataka secara verbal
konsep yang dipelajari, (b) mengklasifikasikan konsep berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan, (c) menerapkan konsep secara algoritma, dan (d)
menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi. Field
independent dapat memenuhi indikator dari pemahaman konsep, indikator
tersebut ialah (a) menyatakan secara verbal konsep yang dipelajari, (b)
mengklasifikasikan konsep berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan,
(c) menerapkan konsep secara algoritma, (d) menerapkan konsep dalam
berbagai macam bentuk representasi, dan (e) mengaitkan berbagai konsep

(internal dan eksternal matematika).



C. Kerangka Konseptual

dengan

PEMAHAMAN KONSEP
GAYA KOGNITIF

Suatu kemampuan kognitif

siswa dalam  memahami Gaya kognitif adalah
materi-materi matematis gaya seseorang dalam
yang terangkum  dalam berfikir yang melibatkan
mengemukakan gagasan kemampuan kognitif
mengolah  informasi, dan dalam kaitannya dengan
menjelaskan  dengan  kata- bagaimana individu
kata sendiri melalui proses menerima, menyimpan,
pembelajaran guna mengolah dan

memecahkan masalah sesuai

aturan

didasarkan pada konsep.
(Kesumawati, 2008)

yang

menyajikan informasi.

Suryanti, (2014)

4

4

KEMAMPUAN
TINGGI

Kemampuan

tinggi adalah
kemampuan  di
atas rata-rata
teman sekelasnya

(Kurniasi &
Juwita, 2019).
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POLA BILANGAN

Belajar matematika, akan
menemukan banyak pola,
setiap pola  tersebut
mempunyai karakteristik
rumus  masing-masing.
Pola dapat berupa bentuk
geometri  atau  relasi
matematika

(Kemendikbud, 2017)

¥

¥

¥

PROFIL PEMAHAMAN KONSEP SISWA SMP TERHADAP MATERI POLA
BILANGAN DITINJAU DARI KEMAMPUAN TINGGI DAN GAYA KOGNITIF

¥

¥

Ty

¥

L 4

Menyatakan Kemampuan memberikan Kemampuan Menyajikan Mengidentifikasi
ulang contoh dan bukan contoh mengaitkan konsep dalam dan menerapkan
sebuah dari konsep yang telah berbagai  konsep berbagai konsep secara
konsep dipelajari dalam matematika bentuk algoritma
¥ ¥ ¥ K 2 h &
= Membedakan = Menyebutkan konsep
Mendefinisika contoh dan bukan matematika yang Menyajikan Mengidentifi
contoh terjadi dalam soal yang konsep dalam kasi dan
n pola S .
bilangan berdasarkan soal disajikan berbagai menerapkan
yang diberikan = Menjelaskan hubungan bentuk konsep
dengan bahasa . .
L. = Memberikan antar konsep yang representasi secara
sendiri . . .
contoh lain pola terdapat dalam soal matematis algoritma
bilangan yang disajikan

*

Ditinjau dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif

Data Deskriptif Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan

Gambar 2.7 Kerangka Konseptual Penelitian Secara Utuh

Keterangan:

I
)

A 4

: konteks yang diteliti

: hasil penelitian
: berhubung



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan penelitian diperlukan
pendekatan dan jenis penelitian yang ada. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan mengungkap
kejadian atau permasalahan yang terjadi dan memahami makna dibalik
permasalahan. Sesuai pengertian kualitatif pada penelitian ini peneliti akan
melakukan dan memahami kejadian atau keadaan pada pemahaman siswa SMPN 6
Jepara terhadap materi pola bilangan dan mengungkapkan dengan bentuk
deskriptif.

Peneliti menggunakan pedekatan kualitatif yang bersifat deskriptif pada
penelitian ini dikarenakan peneliti merasa pantas untuk digunakan setelah
wawancara awal bersama salah satu guru matematika di sekolah.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMPN 6 Jepara yang berlokasi di JI. Kartini
No.40, Panggang II, Panggang, Kec.Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 59411.
Peneliti memilih lokasi sekolah SMPN 6 Jepara karena sebelumnya sudah
melakukan kunjungan dan melakukan wawancara kepada salah satu guru dan
mengatakan bahwa siswa memiliki pemahaman yang berbeda dalam
menyelesaikan soal. Oleh karena itu peneliti merasa sesuai dengan yang akan

diteliti.

21
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C. Subjek Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dua peserta didik. Subjek penelitian yang
digunakan adalah siswa SMPN 6 Jepara untuk menjadi subjek karena peneliti
sudah melakukan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 6
Jepara. Subjek akan dipilih berdasarkan rekomendasi guru matematika sesuai
kategori. Kategori yang akan dijadikan subjek dalam penelitian ini yaitu siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dan gaya kognitif field dependent independent. Siswa
dianggap mempunyai kemampuan tinggi sesuai rekomendasi guru setelah
dilakukan tes gaya kognitif.
D. Data dan Sumber Data

Sumber data diperoleh secara langsung oleh peneliti yaitu siswa kelas VIII
SMPN 6 Jepara. Data yang didapat melalui dua teknik yaitu tes dan wawancara.
Sebelum tes pemahan konsep siswa peneliti akan menguji gaya kognitif siswa
menggunakan instrumen Group Embedded Figure Tes (GEFT). Teknik selanjutnya
yaitu tes yang dilakukan untuk melihat pemahaman konsep soal pola bilangan dan
dilanjutkan wawancara yang dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemahaman siswa dan gaya kognitif belajar yang digunakan siswa sesuai judul
penelitian. Pengambilan data itu dilakukan yang pertama kemudian dilakukan
pengambilan lagi sampai data yang didapat valid.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan di lapangan

untuk menjawab permasalahan yang diteliti dan itu dilakukan melalui tes dan non
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tes (Lestari, 2018). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1) Tes
Tes pada penelitian ini terdapat 2 tes, yaitu a) tes gaya kognitif dan b) tes
pemahaman konsep siswa.
a) Tes Gaya Kognitif

Tes gaya kognitif pada penelitian ini menggunakan instrumen tes Group
Embedded Figure Tes (GEFT). Tes GEFT digunakan untuk melihat gaya
kognitif yang dimiliki siswa. Gaya kognitif pada penelitian ini terdatap field
dependent dan field independent.

Tes GEFT terdapat ciri khas penyekoran. Jika peserta diddik dapat
memberikan jawaban yang betul maka peserta didik akan mendapatkan nilai
skor 1, dan jika tidak bisa menjawab atau salah dalam menjawab maka
mendapatkan skor 0. Nilai skor memiliki kisaran antara nilai 1-18, dengan
mendapatkan 50% batas atas disebut gaya kognitif field independent dan
mendapat 50% batas bawah disebut gaya kognitif field depentdent. Berikut
penyekoran disajikan dalam tabel:

Tabel 3.1 Penskoran Tes GEFT

Skor GEFT Tipe Gaya Kognitif
1-9 Fiel Dependent (FD)
10 - 18 Filed Independent (FI)
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b) Tes Pemahaman Konsep
Tes pemahaman konsep pada penelitian ini menggunakan instrumen yang
sudah tervalidasi. Tujuan tes ini untuk mengetahui seberapa jauh tingkat

pemahaman pola matematika subjek. Subjek akan diberikan soal tersebut.
Tes dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan subjek dalam
memahami konsep matematika. Soal berupa uraian pola bilangan. Instrument
tes yang akan diberikan oleh peneliti berupa kisi-kisi soal, butir soal pola
bilangan, pedoman penskoran (penentuan skor penyelesaian soal).

Instrumen tes peneliti telah di validasikan oleh ahlinya dengan dua
validator yaitu satu dosen Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dan satu guru matematika SMPN 6 Jepara, berikut soal tervalidasi

yang digunakan pada penelitian ini terdapat dalam gambar berikut:

1.

2.

Siska membawa kertas berbentuk segitiga, saat istirahat dia bermain kertas itu dengan
meletakkan di setiap meja. Meja pertama siska meletakkan satu kertas berbentuk
segitiga, meja ke dua tiga kertas, meja ke tiga enam kertas, sampai meja ke 10.

a. Gambarkan segitiga yang disusun oleh Siska di meja pertama sampai ke tiga !

b. Tentukan macam pola bilangan yang disusun oleh siska pada soal dan jelaskan!

c. Tentukan banyak segitiga pada meja ke-10

Dari barisan bilangan berikut manakah yang termasuk pola bilangan?
a. 2,468,..
b. 1,7,3,10,20,...

c. Buatlah contoh pola bilangan selain yang telah disebutkan diatas!

Gambar 3.1 Soal Tes Pemahaman Konsep
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2) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
percakapan tanya jawab secara langsung atau tidak langsung. Wawancara
langsung dilakukan dengan memberi pertanyaan yang sesuai dengan pedoman
instrument wawancara yang sudah dibuat sebelum melakukan wawancara oleh
peneliti. Wawancara yang tidak langsung adalah pertanyaan yang muncul
selain dari pedoman yang sudah di buat peneliti. Wawancara ini salah satu
teknis jenis non tes yang menjadi penguat informasi yang didapatkan dari

subjek penelitian pada wawancara.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data akan dilakukan setelah hasil yang didapat dari tes pemahaman

konsep atau wawancara siswa. Berdasarkan buku Sugiyono, (2018) Miles dan

Huberman., (1984) menjelaskan ada empat model analisis data kualitatif yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data.

1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan aktivitas penelitian yang utama. Penelitian
kualitatif pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi atau menggabungkan ketiganya. Penelitian kulitatif dilakukan
berhari-hari mungkin berbulan-bulan sehingga memperoleh data yang banyak
dan bervariasi. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dan
wawancara kepada subjek yang dipilih dari rekomendasi melalui guru
matematika. Memberikan tes kepada subjek, setelah dilakukan tes maka

dilanjutkan dengan sesi wawancara.
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2. Reduksi Data
Dalam penelitian lapangan akan mengakibatkan merangkum data itulah yang
dinamakan reduksi data maka hasilnya fokus pada hal-hal yang penting sesuai
yang di teliti sehingga data yang didapat tergambar dengan jelas. Reduksi pada
penelitian ini melakukan transformasi hasil tes untuk dijadikan catatan sebagai
bahan wawancara. Setelah itu melihat data hasil wawancara untuk mengetahui
ketercapaian subjek sesuai indikator penelitian. Yang terakhir melakukan rekap
data yang berasal dari hasil tes dan wawancara yang sudah dilakukan di
lapangan.

3. Penyajian Data
Setelah direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.
Penyajian data memudahkan untuk memahami yang terjadi sehingga
mengetahui apa yang akan dilakukan berdasarkan yang dipahaminya. Dalam
penelitian ini penyajian data berbentuk uraian singkat yang bersifat naratif.
Penyajian data pada penelitian yang dilakukan ini.

4. Kesimpulan Data
Dalam penelitian kualitatif langkah terakhir yaitu menarik kesimulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang belum pernah ada.
Dalam penelitian ini menarik data yang menjawab semua pertanyaan rumusan

masalah yang berupa deskriptif dengan disertai bukti-bukti yang valid.
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G. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi empat kriteria yaitu, uji
kredibilitas, uji transferability, vji dependability, uji confirmability (Sugiyono,
2018). Dalam buku Hardani, (2020) uji kredibilitas yaitu uji kebenaran data yang
didapat. Kemudian uji transferability yaitu uji konteks penelitian seteliti dan
secermat mungkin. Selanjutnya uji dependability yaitu uji yang digunakan untuk
menilai kemanfaatan atau mutu pada proses peneltian kualitatif. Terakhir uji
confirmability yang pengujiannya hampir sama dengan uji dependability hanya
tetapi lebih pada materi yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan uji

kredibilitas.

Uji kredibilitas penelitian ini menggunakan teknik triangulasi waktu. Teknik
triangulasi waktu ialah menguji integritas data dengan melakukan pengambilan data
dengan waktu yang lebih dari satu kali samapi data tersebut sama. Model uji dalam
penelitian ini menjadikan metode penelitian yang dilakukan pengambilan pertama

harus sama dengan pengambilan data selanjutnya sampai data yang didapat sama.

Sehingga data yang diperoleh peneliti tentang kemampuan pemahaman yang
ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif valid. Dibawah ini merupakan

gambar alur pengambilan data pada penelitian:
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BAB IV
PAPARAN DATA PENELITIAN
A. Pemilihan Subjek dan Pengkodean
1. Pemilihan Subjek

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 Jepara. Subjek atau sasaran dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 6 Jepara. Pemilihan subjek
penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 5 Januari 2022 dengan
menggunakan instrumen tes Group Embedded Figure Tes (GEFT) yang
dikembangkan oleh witkin dan sudah terstandarisasi (Haloho, 2016) untuk
penentuan gaya kognitif field dependent dan field independen dilakukan
kepada 26 siswa. Selanjutnya satu siswa dipilih field dependent dan 1 siswa
field independent. Soal ujian tersebut terdiri atas 3 bagian, bagian pertama
terdapat 7 butir soal, bagian kedua 9 butir soal dan bagian ketiga 9 butir soal.
Hasil dari tes gaya kognitif maka dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Gaya Kognitif Siswa SMPN 6 Jepara

Gaya Kognitif Kelas Banyak Siswa
Field Dependent VIIT A 12
VIII B 10
Field Independent VIIT A 2
VIII B 2

Berdasarkan Tabel diatas dari 26 siswa kelas VIII A dan B terdapat 22
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent dan 4 siswa yang memiliki
gaya kognitif field independent.

Setelah dilakukan tes GEFT dan mendapatkan 1 siswa bergaya kognitif

FD dan 1 siswa bergaya kognitif /. Kemudian peneliti meminta rekomendasi

29
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kepada guru matematika. Peneliti memilih untuk meminta rekomendasi guru
matematika karena guru tersebut pengampung dua kelas yang menjadi kelas
tes GEFT maka guru tersebut lebih mengetahui siswa yang memiliki
kemampuan tinggi.

Berdasarkan hasil rekomendasi dari guru pengampung matematika,
diperoleh dua siswa terdiri dari siswa pertama dari kelas VIII B no absen 18
dengan skor 3 yang berkode Sg 18 dan siswa kedua dari kelas VIII A no absen
20 dengan skro 12 yang berkode S420 dan juga kedua siswa memiliki
kemampuan tinggi. Siwa kelas VIII B memiliki kecenderungan terkuat pada
gaya kognitif Field Dependent (FD) karena memiliki skor mendekati 0.
Siswa kelas VIII A memiliki kecenderungan terkuat pada gaya kognitif Field
Independent (FI) karena memiliki skor mendekati 18.

2. Pengkodean

Penampilan hasil wawancara terhadap subjek akan ditampilkan
menggunakan kode pertanyaan “TnPiy,p S” dengan T (tes), n (tes ke-n), P
(pertanyaan), i (pertanyaan ke-i), r (soal ke-r), S (subjek dengan kode yang
sudah ditentukan sebelumnya). Sedangkan untuk kode jawaban subjek
menggunakan kode TnJir1,¢)S T (tes), n (tes ke-n), J (Jawaban), i (pertanyaan
ke-1), r (soal ke-r), S (subjek dengan kode yang sudah ditentukan sebelumnya).
Misal T1P1,,Sg18 yang artinya tes pertama dengan pertanyaan pertama di no

1-a pada subjek yang berkode Sg18.
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B. Paparan Data, Validasi, Dan Analisis Data

Tes kemampuan pemahaman konsep yang dilakukan adalah untuk
memperoleh data kemampuan pemahaman konsep siswa yang memiliki gaya
kognitif field dependent dan field independent. Soal tes yang digunakan telah
sesuai dengan spesifikasi dan saran dari satu dosen ahli dan salah satu pengajar
matematika di SMPN 6 Jepara yang menjadi validator. Soal tes kemampuan
pemahaman konsep yang digunakan berdasarkan indikator Ainun dkk (2019).
Tes dan wawancara pertama kemampuan pemahaman konsep dilaksanakan
pada tanggal 6 Januari 2022 pukul 10.45 WIB. Tes dan wawancara kedua

dilaksanakan tanggal 8 Januari 2022 pukul 10.30 WIB.

1. Paparan Data, Validasi dan Analisis Data Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa Field Dependent (Sg18)

a. Soal nomor 1-a

Indikator yang akan dilihat pada nomor 1-a adalah menyajikan dalam

berbagai bentuk representasi matematis.

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama S;18

Gambar 4.1 Jawaba Sp18 Untuk Soal 1-a Tes Pertama

Berdasarkan Gambar 4.1 menunujukkan bahwa subjek Sz 18 mampu
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. Sz18 mampu
memberikan penjelasan dari jawaban pada tes pemahaman konsep. Hal ini

menunjukan bahwa Sg18 mampu memenuhi indikator memaparkan suatu
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objek dalam bentuk gambar. Spl18 juga mulai menyadari adanya
representasi berbagai bentuk. Hasil data diatas sesuai dengan hasil
wawancara oleh peneliti pada saat wawancara pertama dengan Sz18.

Dibawah ini merupakan hasil wawancara peneliti.

Tabel 4.2 Transkrip Wawancara S18 Penelitian Pertama Nomor 1-a

Kode Uraian
T1P1,,Sg18 : | Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang diminta
oleh soal?
T1J1,,Sg18 : | Sudah, karena saya sudah mempelajari itu dan saya ingat itu
pernah ada pada buku

T1P2,,Sg18 : | Apa ada jawaban lain selain jawaban kamu?

T1J2,,Sg18 : | Ada karena yang terpenting bentuknya segitiga dan
banyaknya sesuai yang diketahui

T1P3,,Sg18 : | Apa boleh jika menggambarkannya berbeda tetapi tetap
bentuk segitiga?

T1J3,,Sg18 : | Boleh

T1P4,,Sg18 : | Kenapa ko boleh, kan padahal kata kamu dibuku, bentuknya
hanya seperti yang kamu gambar?

T1J4,,Sg18 : | Karna yang penting berbentuk segitiga dan banyaknya
segitiga sesuai yang diketahui

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua Sz18

a.  Mejoa1 Mejo 2 Meja

Gambar 4.2 Jawaban Sg1 Untuk Soal 1-a Tes Kedua

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama
dengan hasil tes pertama. Subjek Sp18 mampu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis. Sgl18 mampu memberikan
penjelasan dari jawaban pada tes pemahaman konsep dan mulai menyadari

bahwa adanya representasi berbagai bentuk. Hal ini menunjukkan bawah
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S518 mampu memenuhi indikator memaparkan suatu objek dalam bentuk

gambar. Berikut merupakan transkrip wawancara kedua Sg18 oleh peneliti

kepada subjek.
Tabel 4.3 Transkrip Wawancara Sg18 Penelitian Kedua Nomor 1-a
Kode Uraian
T2P1,,Sg18 : | Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang
diminta oleh soal?
T2J1,,Sg18 : | Sudah, karena saya sudah mempelajarinya
T2P2,,Sg18 : | Apa ada jawaban lain selain jawaban kamu?
T2J2,,Sg18 : | Ada karena yang terpenting bentuknya segitiga

3.) Validasi Hasil Data

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya

peneliti melakukan validasi data. Data ini merupakan pemaparan hasil

penelitian S;18 pada penelitian pertama dan penelitian kedua sebagai

bukti keabsahan data penelitian. Hasil keduanya hampir sama, sesuai

pemaparan data pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Validasi Data S518 Nomor 1-a

Soal Hasil Data
Pertama Kedua
Gambarkan Subjek mampu menyajikan | Subjek mampu menyajikan
segitiga yang | konsep  dalam  bentuk | konsep dalam bentuk
disusun  oleh | representasi matematis. representasi matematis.
Siska di meja | Subjek menyadari adanya | Subjek menyadari adanya
pertama berbagai bentuk. berbagai bentuk.
sampai ke tiga | Tes: | Tes:
! & o <M ey . o Meja 1 Meja 2 Meja »
B 14
Wawancara: Wawancara:
Ada karena yang terpenting | Ada karena yang terpenting
bentuknya  segitiga  dan | bentuknya segitiga
banyaknya  sesuai  yang
diketahui T2J2,,Sg18
T1J2,,5g18
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Berdasarkan tabel 4.7 data pertama dan kedua yang didapatkan
signifikan dan berkesinambungan, sehingga data bisa dikatakan sebagai
data valid. Berdasarkan dari validasi wawancara tersebut didapatkan bahwa
subjek Sp18 mulai menyadari menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis.

4.) Analisis Data Validasi
Dari validasi wawancara selanjutnya dilakukan analisa yang akan

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Analisa Data Sz18 Soal Nomor 1-a

Indikator Analisa Data
Menyajikan Subjek  mampu Tes 1:
konsep dalam | menyajikan <o ek o
berbagai bentuk | konsep dalam @
representasi bentuk @ ‘
matematis representasi Wawancara 1: T1J2,,S518
matematis dan Tes 2:
mulai menyadari | | Mot qu Mu« >
adanya @j
representasi
berbagai bentuk Wawancara 2:T2J2,,5518

Berdasarkan analisa pada tabel 4.8 tersebut menunjukkan bahwa
subjek Sp18 menjawab soal nomor 1-a dengan menggambar segitiga-
segitiga sesuai pola yang ada dan menyadari adanya berbagai bentuk
representasi matematis. Berikut adalah diagram analisa data Sg18 dalam

menjawab soal nomor 1-a
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Soal 1-a
v
Subjek membaca dan memahami
v
[ 1
: Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis :
b e e e e e e e e e e e o e e -
r------------J ----------------- 1
I Mulai menyadari adanya menyajikan konsep :
: dalam berbagai bentuk representasi matematis :
e e e e e e e e e e e e e e
Keterangan:
[ : kegiatan subjek

r=T777 :rargumen

—— :urutan kegiatan

Gambar 4.3 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-a S318

b. Soal nomor 1-b

Kategori pada nomor 1-b adalah (1) mampu menyebutkan pola
matematika yang ada dalam soal yang diberikan, (2) mendefinisikan pola

bilangan dengan menggunakan bahasanya sendiri.
1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama Sp18

b Dq{g bilargan Sea;iigo_ kocena barieon b'.l.onqon {g;ggbu&_j'-kn disusun okan
Membentuk Sebuoh Pola bitangon Eﬂgilijﬂ

Gambar 4.4 Jawaban S518 Untuk Soal Nomor 1-b Tes Pertama

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa Spl18 mampu
menyebutkan pola matematika yang terjadi dalam soal yang disajika. Hanya
tetapi belum sempurna untuk mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa
sendiri. Jawaban Sz 18 menuliskan bahwa pola bilangan segitiga merupakan
barisan bilangan jika disusun akan membentuk sebuah pola bilangan

segitiga. Sedangkan yang dimaksud pola bilangan segitiga yaitu susunan
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pola bilangan jika diubah kedalam representasi bentuk kemudian disusun
akan membetuk segitiga. Hasil data tersebut sesuai dengan hasil wawancara
pertama yang telah dilakukan subjek S;18. Berikut merupakan transkrip

wawancara penelitian pertama pada nomor 1-b dengan Sz 18.

Tabel 4.6 Transkrip Wawancara S;18 Penelitian Pertama Nomor 1-b

Kode Uraian
T1P1,,Sg18 : | Konsep apa yang kamu temukan pada soal?
T1J1,,Sg18 : | Pola bilangan segitiga
T1P2,,Sg18 : | Coba kamu jelaskan dengan bahasamu sendiri!
T1J2,,Sg18 : | Pola bilangan segitiga adalah barisan bilangan jika
disusun akan membentuk pola blangan segitiga

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua S;18

Vsniay weclas Segikign

b. Poia bilongon Segitiga, korena (o pen

Derkelgotan 2
Gambar 4.5 Jawaban S;18 Untuk Soal Nomor 1-b Tes Kedua

Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama
dengan hasil pertama. Subjek Sp18 mampu menyebutkan konsep
matematika yang terjadi dalam soal yang disajika. Hanya tetapi belum
sempurna mendefinisikan pola bilangan bahasa sendiri, karena S;18
mendefinisikan pola bilangan segitiga merupakan angka yang
berkelipatan segitiga. Hal ini menunjukan bahwa Sz 18 belum memahami
suatu konsep. Hasil data tersebut relevan terhadap hasil wawancara
pertama yang telah dilakukan subjek Sp18. Dibawah ini merupakan
transkrip hasil penelitian pada wawancara kedua dalam penelitian dengan

Sp18.
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Tabel 4.7 Transkrip Wawancara Sg18 Penelitian Kedua Nomor 1-b

Kode Uraian
T2P1,,Sg18 : | Konsep apa yang kamu temukan pada soal?
T2J1,4,Sg18 : | Pola bilangan segitiga
T2P2,,Sg18 : | Coba kamu jelaskan!

T2J2,,Sg18 : | Bilangan yang memiliki kelipatan tiga

3.) Validasi Hasil Data

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya

peneliti melakukan validasi data. Data ini merupakan pemaparan hasil

penelitian Sz18 pada penelitian pertama dan penelitian kedua sebagai

bukti keabsahan data penelitian. Hasil keduanya hampir sama, sesuai

pemaparan data pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Validasi Data Sz18 Soal Nomor 1-b

Soal Hasil Data
Pertama Kedua
Tentukan  dan | Subjek mampu menyebutkan | Subjek mampu
jelaskan  pola | konsep ~matematika  yang | menyebutkan konsep

bilangan  yang

terjadi  dalam soal yang

matematika yang terjadi

telah dibuat | disajikan dalam soal yang disajikan
Siska
Tes: Tes:
o Ol ey PRy Seytao.
Wawancara: Wawancara:
Pola bilangan segitiga Pola bilangan segitiga
T1J1,,Sg18 T2J1,,Sg18
Subjek belum mampu | Subjek belum mampu
sempurna dalam | sempurna dalam
mendefinisikan pola bilangan | mendefinisikan pola
bilangan
Tes: Tes:
kou-nn baricon b‘.luann {ercebut korena tu roy janion keckgs Segitiga
Jjika disusun okon ‘TEI !&Ebt:lﬁ-'nl _},
membentif sebiioh Pola bilongon Segitiga
Wawancara: Wawancara:
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Pola bilangan segitiga adalah
barisan bilangan jika disusun
akan membentuk  pola
bilangan segitiga

Bilangan yang memiliki
kelipatan tiga

T1J2,,Sg18

T2J2,,S518

Berdasarkan tabel 4.8 tentang validasi data pertama dan kedua pada

nomor 1-b, dapat diketahui bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua

relatif sama sehingga data yang diperoleh nomor 1-b adalah data valid.

4.) Analisis Data Validasi Wawancara

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Analisa Data S

18 Soal Nomor 1-b

Indikator Analisa Data
Menyebutkan Subjek mampu _
konsep menyebutkan pola | e 1: P°?‘°.b"'_°“j°“ e
matematika yang | matematika  yang R o
terjadi dalam soal | ada pada | Tes 2: | =08 IS S0RGe
yang disajikan pertanyaan Wawancara 1: T1J1,,,Sg18

Wawancara 2: T2J1,,,Sg18
Mendefinisikan Subjek belum
pola bilangan | mampu sempurna Tes 1 kowa boccen biongon deebit
dengan  bahasa | dalam o
sendiri mendefinisikan i )
P ola bilan gan Merbeallf sebiion Poin bilongon Segitigh.
karena to prou jumion ¥erkds Segitiga
Tes 2:
i“er’s.!'l.f'a‘.:u Ly
Wawancara 1: T1J2,,Sg18
Wawancara 2: T2J2,,,Sg18

Berdasarkan analisa pada tabel 4.12 tersebut menunjukkan bahwa subjek

S5 18 menjawab soal nomor 1-b menyebutkan pola bilangan segitiga sebagai

konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan dan belum mampu
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mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. Berikut adalah diagram

analisa data S518 dalam menjawab soal nomor 1-b

Soal 1-b

y
Subjek membaca dan memahami

Menyebutkan konsep matematika yang terjadi :
dalam soal yang disajikan :

-
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

ld

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

11

: Belum mampu mendefinisikan pola bilangan :
: dengan bahasa sendiri :
1

Keterangan:

[ : kegiatan subjek
L___"1 :argumen

—— :urutan kegiatan

Gambar 4.6 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-b Sz18

c¢. Soal nomor 1-c

Indikator yang akan dilihat pada nomor 1-c adalah (1) menjelaskan
hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal yang disajikan, (2)

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma.
1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama S;18

¢ Up-

Gambar 4.7 Jawaban S;18 Untuk Soal Nomor 1-¢ Tes Pertama
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Berdasarkan Gambar 4.7 menunjukkan bahwa subjek Sz18 dapat
menyelesaiakaan soal dengan menjelaskan hubungan antar konsep yang
terdapat dalam soal yang disajikan.

Hal ini menunjukan bahwa Sz18 mampu menemukan rumus untuk
digunakan menyelesaiakan soal dan pada wawancara siswa Sp18
menjelaskan mengapa siswa menggunakan rumus yang digunakannya.
Gambar 4.7 juga menunjukkan bahwa siswa S5 18 mampu menyelesaikan
dan menjelaskan langka-langkah dalam penyelesaiannya sesuai algoritma.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa Sg18 mampu menjelaskan hubungan
antar konsep yang terdapat dalam soal yang disajikan dan juga
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. Hasil data
tersebut didukung dengan hasil wawancara pertama yang telah dilakukan
subjek Sp18. Berikut adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan

peneliti dengan Sg18.

Tabel 4.10 Transkrip Wawancara Sg18 Penelitian Pertama Nomor 1-c

Kode Uraian

T1P1,.Sg18 : | Apa itu rumus yang kamu gunakan benar?

T1J1,.Sg18 : | Ya benar, karena seingat aku rumusnya emang U,, =
Inn+1)

T1P2,.Sg18 : | Emang U, itu maksudnya apa?

T1J2,.Sg18 : | Urutan ke-n

T1P3,.Sg18 : | Menurut kamu yang sulit dari soal itu apa?

T1J3,.Sg18 : | Sulit kalo lupa rumusnya, untuk memasukkan bilangan
kedalam soalnya tidak ada kesulitan

T1P4,.Sg18 : | Emang U, itu maksudnya apa?

T1J4,.Sg18 : | Urutan ke-n yang di cari
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2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua Sz18

¢ Un: A o (nt1)
2

(o= 1 5 (104+1)

TZ
Ue= & - N
Lho: BB

Gambar 4.8 Jawaban Sz18 Untuk Soal Nomor 1-¢ Tes Kedua

Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama
dengan hasil tes pertama. subjek Sp18 dapat menyelesaiakaan soal
dengan langkah-langkahnya. Hal ini menunjukan bahwa S518 mampu
menemukan rumus untuk digunakan menyelesaiakan soal dan pada
wawancara subjek Sp18 menjelaskan mengapa siswa menggunakan
rumus yang digunakannya. Gambara 4.8 juga menunjukkan bahawa
subjek Sp18 mampu menyelesaikan dan menjelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikannya sesuai algoritma. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek Sp18 mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat
dalam soal yang disajikan dan juga mengidentifikasi dan menerapkan
konsep secara algoritma. Hasil data tersebut didukung dengan hasil
wawancara pertama yang telah dilakukan subjek Sz18. Berikut adalah
kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Sp18.

Tabel 4. 11 Transkrip Wawancara Sg18 Penelitian Kedua Nomor 1-c

Kode Uraian
T2P1,.Sg18 : | Apa sudah yakin dengan jawabanmu?
T2J1,.Sg18 : | Sudah
T2P2,.Sg18 : | Oke, terus kenapa kamu pakai rumus itu?
T2J2,.Sg18 : | Karena sudah ada ketentuannya dan Uy, = In(n + 1)
rumusnya
T2P3,.Sg18 : | Emang U, itu maksudnya apa?
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T2J3,.Sg18 : | Urutan ke-n yang akan dicari
T2P4,.Sg18 : | Menurut kamu yang sulit dari soal itu apa?
T2J4,.Sg18 : | Ngga ada

3.) Validasi Hasil Data
Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya
peneliti melakukan validasi data. Data ini merupakan pemaparan hasil
penelitian S;18 pada penelitian pertama dan penelitian kedua sebagai
bukti keabsahan data penelitian. Hasil keduanya hampir sama, sesuai
pemaparan data pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Validasi Data Soal Nomor 1-c

Soal Hasil Data
Pertama Kedua

Tentukan banyak (e Subjek menjelaskan | Subjek menjelaskan
segitiga pada meja | hubungan antar konsep | hubungan antar konsep
ke-10! yang terdapat dalam soal | yang terdapat dalam soal
yang disajikan yang disajikan
® Mengidentifikasi dan | Mengidentifikasi dan
menerapkan konsep secara | menerapkan konsep secara
algoritma algoritma
Tes: Tes:

UIQ ® 1_ n lﬂ-ﬂ} Un.

A a (nt1)
= 3

¢ Lo (10+1) (o j_i}cf{«ou‘l

Biso 11 o= & - M

. 55 Ui 65

Wawancara: Wawancara:

Ya benar, karena seingat | Karena sudah ada

aku  rumusnya  emang | ketentuannya dan U, =

U = In(n+ 1) In(n + 1) rumusnya
T1J1,.Sgl18 T2J2,.Sg18

Wawancara: Wawancara:

Urutan ke-n yang di cari Urutan ke-n yang akan

dicari

T1J4,.Sg18 T2J3,.S518
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Berdasarkan tabel 4.15 tentang validasi data pertama dan kedua pada
no 1-c, dapat diketahui bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua

relatif sama, sehingga data yang diperoleh nomor 1-c adalah data valid.

4.) Analisis Data Validasi
Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa data Sg/8 soal nomor

1-c pada tabel berikut:

Tabel 4. 13 Analisa Data Sz18 Soal Nomor 1-¢

Indikator Analisa Data Kode Wawancara
Menjelaskan konsep | Subjek menjelaskan Tes 1:
matematika  yang | hubungan antar konsep U= 1 n (n#1)
terjadi dalam soal | yang terdapat dalam *
yang disajikan soal yang disajikan = 10 (ot1)
Mengidentifikasi Subjek mampu e
dan menerapkan | mengidentifikasi  dan
konsep secara | menerapkan konsep . 55
algoritma secara algoritma Wawancara 1:

T1J1,.Sg18
T2J2,.Sg18
Tes 2:

Un. 2 o (nt1)

2
o= 1 10+1)
W > s (
Ute- & - M
Uw: BB
Wawancara 2:

T1J4,.Sg18
T2J3,.Sg18

Berdasarkan analisa pada tabel 4.16 tersebut menunjukkan bahwa
subjek Sp18 menjawab soal nomor l-c dengan menggunakan rumus

sebagai menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang
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disajikan dan langkah dalam menyelesaiakan sebagai mengidentifikasi dan

menerapkan konsep secara algoritma

Soal 1-¢
v

Subjek membaca dan memahami

Menjelaskan konsep matematika yang terjadi :
dalam soal yang disajikan :

: Mengidentifikasi dan menerapkan konsep
1 secara algoritma

Keterangan:

[ : kegiatan subjek

_1 :argumen
— : urutan kegiatan

Gambar 4.9 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-c Sp18

d. Soal nomor 2-adanb

Indikator yang akan dilihat pada no 2-a dan b adalah membedakan contoh

dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan.
1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama Sg18

2. @. Jermasuk Polo b'u'lc-ﬂ_?::n
Gambar 4.10 Jawaban Sz18 Untuk Soal 2-a Tes Pertama

b. Tidok termosuk Pola bilangan

Gambar 4.11 Jawaban S5z18 Untuk Soal 2-b Tes Pertama

Berdasarkan gambar 4.10 dan 4.11 menunjukkan bahwa subjek
S 18 menyebutkan bilangan pada soal 2-a termasuk contoh pola bilangan

dan bilangan pada soal 2-b bukan termasuk contoh pola bilangan. Subjek
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S5 18 juga memberikan alasan bilangan pada soal termasuk contoh pola
bilangan dan bukan termasuk contoh pola bilangan. Hal ini menunjukan
bahwa S518 mampu memenuhi indikator yaitu membedakan contoh dan
bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan. Hasil data dengan hasil
wawancara pertama pada penelitian dengan S /8 menunjukkan kesamaan.
Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Sp18.

Tabel 4. 14 Transkrip Wawancara S18 Penelitian Pertama Nomor 2-a dan b
Kode Uraian

T1P1,,,Sg18 : | Bagaiman soal no dua, apa paham dengan soalnya?

T1J1,,,S818 : | Iya paham

T1P2,,,S818 : | Apakah bilangan 2, 4, 6, 8 termasuk pola bilangan?

T1J2,,,5818: | iya

T1P3,,,S818 : | Coba jelaskan kenapa termasuk contoh pola bilangan?

T1)3,,,Sg18 : | Karena bilangan tersebut habis dibagi 2 atau kelipatannya

T1P4,,,Sg18: | Apakah bilangan 1, 7, 3, 10, 20 juga termasuk pola

bilangan?

T1J4,,,Sg18 : | Tidak, karena bilangannya tidak beraturan

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua S518

a. Termosuk Polo b'.lungan

Gambar 4.12 Jawaban S18 Untuk Soal 2-a Tes Kedua

b, Tidak termasuk pPola bitangon

Gambar 4.13 Jawaban S18 Untuk Soal 2-b Tes Kedua

Berdasarkan gambar 4.12 dan 4.13 dapat disimpulkan hasil tes
kedua sama dengan hasil tes pertama. Subjek Sz18 menyebutkan bilangan

pada soal 2-a termasuk contoh pola bilangan dan bilangan pada soal 2-b
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bukan termasuk contoh pola bilangan. Subjek Sp18 juga memberikan
alasan bilangan pada soal termasuk contoh pola bilangan dan bukan
termasuk contoh pola bilangan. Hal ini menunjukan bahwa Sg18 mampu
memenuhi indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh
berdasarkan soal yang diberikan. Hasil data dengan wawancara
menunjukkan sinkron pada penelitian dengan Sgz/8. Berikut ini adalah

kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti

Tabel 4. 15 Transkrip Wawancara S18 Penelitian Pertama Nomor 2-a dan b
Kode Uraian

T2P1,,,Sg18 : | Bagaiman soal no dua, apa paham dengan soalnya?

T2J1,,,Sg18 : | Iya paham

T2P2,,1,Sg18 : | Apakah bilangan 2, 4, 6, 8 termasuk pola bilangan?

T2J2,,,5818 : | iya

T2P3,,,S818 : | Berikan alasannya!

T2J3,,,S818 : | Karena bilangan tersebut habis dibagi 2 atau kelipatannya

T2P4,,1,Sg18 : | Apakah bilangan 1, 7, 3, 10, 20 juga termasuk pola bilangan?

T2J4,,,Sg18 : | Tidak karena bilangannya tidak teratur

3.) Validasi Hasil Data
Kevalidasian hasil data pertama dengan data kedua soal nomor 2-a
dan b menunjukkan validasi dari paparan nomor 2-a dan b pada tes
kemampuan pemahaman konsep dan hasil data pertama dan kedua yang

hasil keduanya hampir sama pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. 16 Validasi Data Soal Nomor 2-a dan b

Soal Hasil Data
Pertama Kedua

Dari barisan bilangan | Subjek mampu | Subjek mampu
berikut berikan | membedakan contoh dan | membedakan contoh
pernyataan termasuk | bukan contoh | dan bukan contoh
contoh pola bilangan | berdasarkan pertanyaan | berdasarkan soal
atau bukan contoh pola | diberikan. yang diberikan.
bilangan! Tes: Tes:

a. 2,48.16, ... @ Termosuk Pole bilongan o Termoguk Pola bilangan

b. 1,7,3,10,...

Wawancara:

Iya
T1J2;,, 5818

Wawancara:

Iya

T212,, 5518

Tes:

b. Tidok termasuk Pola bilangon

Wawancara:

Tidak karena

bilangannya tidak teratur
T1J4,, 55818

Tes:

b. Tidok ie

Wawancara:

Tidak

bilangannya  tidak

teratur

~masuk Pola bilangan

karena

T2J4,,,5518

Berdasarkan tabel 4.19 tentang validasi data pertama dan kedua pada

no 2-a dan b, dapat diketahui bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua

relatif sama, sehingga data yang diperoleh nomor 2-a dan b adalah valid.

Berdasarkan dari validasi data tersebut didapatkan bahwa mampu

membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan.

4.) Analisis Data Validasi Wawancara

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan

ditunjukkan pada tabel berikut:



Tabel 4.17 Analisa Data Sz18 Soal Nomor 2-a dan b
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persoalan yang
lain berdasarkan
pertanyaan yang
diberikan

berdasarkan soal yang
diberika

Indikator Analisa Data
Membedakan Mampu membedakan Tes 1:
antara  contoh | contoh dengan | [ frmasik pela bilemgan
dengan persoalan yang lain

b. Tidok termasuk Pola bitangan

Wawancara 1:
T1J3,,pS818
T1J4,,5S818

Tes 2:
a Termosuk Pelo bllangan

b. Tidok Lermasok Pola bilangan
Wawancara 2:

T2J3,45518
T2J4,, 5518

Berdasarkan analisa pada tabel 4.20 tersebut menunjukkan bahwa

subjek S;18 menjawab soal nomor 2-a dan b dengan menyebutkan

bilangan yang diberikan pada soal termasuk contoh atau bukan contoh

pola bilangan. Berikut adalah diagram analisa data Sz 18 menjawab soal

nomor 2-a dan b.

Soal 2-adanb

v

Subjek membaca dan memahami

Menyebutkan bilangan yang diberikan pada soal
termasuk contoh atau bukan contoh pola bilangan

Keterangan:
: kegiatan subjek
i___1 :argumen
——» :urutan kegiatan
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Gambar 4 .14 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-a dan b Sz18

e. Soal nomor 2-c

Indikator yang akan dilihat pada no 2-c adalah memberikan contoh lain

pada pola bilangan.

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama S;18

C. 2;54 8!1""
342, 11 22

Gambar 4.15 S518 Untuk Soal 2-¢ Tes Pertama

Berdasarkan gambar 4.15 menunjukkan bahwa subjek Sz 18 mampu
memberikan contoh lain pada pola bilangan. Subjek S;18 menyebutkan
contoh pola bilangan dan bukan contoh bilangan. Subjek Sp18 juga
memberika penjelasan jawaban yang termasuk pola bilangan dan bukan
pola bilangan. Hasil data tersebut didukung dengan hasil wawancara
pertama yang dilakukan penelitian dengan S /8. Berikut ini adalah kutipan

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Sy /8.

Tabel 4. 18 Transkrip Wawancara S18 Penelitian Pertama Nomor 2-c
Kode Uraian

T1P1,.Sg18 : | Bagaiman soal no dua, apa paham dengan soalnya?

T1J1,.Sg18 : | Iya paham

T1P2,.Sg18 : | Apa sudah yakin dengan jawabanmu?

T1J2,.Sg18 : | Sudah

T1P3,.Sg18 : | Itu di no 2-c ada dua bentuk bilangan, apa semua pola

bilangan?

T1J3,.Sg18 : | Tidak

T1P4,.Sg18 : | Mana yang pola bilangan?

T1J4,.Sg18 : | Yang 2,5,8,11, ...

T1P5,.Sg18 : | Kenapa itu termasuk pola bilangan?

T1J5,.Sg18 : | Karena bilangannya bertambah dengan bilangan dengan

tetap
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2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua S;18

C- 4(8! 1 16.
2,8,14, 20

Gambar 4.16 Jawaban S18 Untuk Soal 2-c Tes Kedua

Berdasarkan gambar 4.16 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama
dengan hasil tes pertama. Subjek Sz18 mampu memberikan contoh lain
pada pola bilangan. Subjek S;18 menybutkan contoh pola bilangan dan
contoh bukan bilangan. Subjek S5 18 juga memberika penjelasan jawaban
yang termasuk pola bilangan dan bukan pola bilangan. Hasil data tersebut
keabsahan data yang sama dengan Sg18. Berikut ini adalah kutipan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan Sg18.

Tabel 4.19 Transkrip Wawancara Sz18 Penelitian Kedua Nomor 2-c

Kode Uraian

T2P1,.Sg18: Sudah yakin dengan jawabanmu?

T2J1,.Sg18: Sudah kak

T2P2,.Sg18 : Maksud dalam soal ini apa?

T2J2,cSg18 : Menyebutkan contoh selain yang sudah disebutkan
dalam soal lain

T2P3,.Sg18: Yang kamu tulis 4,8,12,16 apa itu pola bilangan?

T2J3,.Sg18: Iya, karena 4 ke 8 di tambah 4, 8 ke 12 di tambah 4,
12 ke 16 ditambah 4

T2P4,.Sg18: Oh itu termasuk pola bilangan?

T2J4,.Sg18 : Iya karena bilangan yang di jumlahkan yang tetap

3.) Validasi Hasil Data
Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti

melakukan validasi data. Validasi data ini dalam pemaparan hasil data Sg18



pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil keduanya hampir sama,

hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 20 Validasi Data Soal Nomor 2-c
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Soal

Hasil Data

Pertama

Kedua

Buatlah contoh
pola Dbilangan
selain yang
telah
disebutkan
diatas!

Subjek mampu
memberikan contoh lain
pola bilangan yang tidak
sama dengan pertanyaan
yang diberikan.

Subjek mampu
memberikan contoh lain
pola bilangan yang tidak
sama dengan pertanyaan
yang diberikan.

¢ 2,5, 31

Feda, 1 2R
Tes:

Wawancara:

Yang 2,5,8,11, ...
T1J5,.Sg18

Karena bilangannya

bertambah dengan

bilangan dengan tetap
T1J6,.Sg18

c 48 1. 1.

2,8,14, 20.
Tes:

Wawancara:
Iya, karena 4 ke 8 di
tambah 4, 8 ke 12 di
tambah 4, 12 ke 16
ditambah 4
T2J3,.Sg18
Iya karena bilangan yang
di jumlahkan yang tetap
T2J4,.Sg18

Berdasarkan tabel 4.23 tentang validasi data pertama dan kedua pada
no 2-c, dapat diketahui bahwa hasil dari data pertama dan kedua relatif
sama, sehingga data yang diperoleh nomor 2-c¢ adalah data yang valid.
Berdasarkan dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek Sg18

mampu memberikan contoh lain pola bilangan selain yang ada pada soal.

4.) Analisis Data Validasi
Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 21 Analisa Data S518 Soal Nomor 2-c¢
| Indikator | Analisa | Data
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Memberikan Subjek mampu Tes 1:
contoh lain pola | memberikan  contoh
bilangan lain pola bilangan € 22 it
selain yang ada pada gt 2%
soal. Wawancara 1:
T1J5,.Sg18
T1J6,.Sg18
Tes 2:
¢ %5 Bl
A, 2%
Wawancara 2:
T1J6,.Sg18
T2J4,.Sg18

Berdasarkan analisa pada tabel 4.24 tersebut menunjukkan bahwa
subjek Sg18 menjawab soal nomor 2-c dengan menyebutkan contoh lain
pola bilangan dan memberikan penjelasan. Berikut adalah diagram analisa

data Sg18 dalam menjawab soal nomor 2-c:

Soal 2-c
v
Subjek membaca dan memahami
Qo T Femmm oo T
L Memberikan contoh lain pola bilangan :

Keterangan:

[ : kegiatan subjek

l____1 :argumen
—— :urutan kegiatan

Gambar 4.17 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-c Sz18
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2. Paparan Data, Validasi dan Analisis Data Kemampuan Pemahaman

Konsep Siswa Field Independent (S 420)

a. Soal nomor 1-a

Indikator yang akan dilihat pada no 1-a adalah menyajikan konsep

dalam berbagai bentuk representasi matematis.

1.) Peparan Data Hasil Tes Pertama S,20

REPERINIR /v v/a VA UAY

Gambar 4.18 Jawaban § 420 Untuk Soaf 1-a Pertama

Berdasarkan gambar 4.18 menunjukkan bahwa subjek mampu
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis hanya saja
menyadari bahwa adanya berbagai bentuk representasi matematis. Subjek
pahami dan ingat yang sudah dipelajari. Hasil data menunjukkan
kesamaan diantara keduanya. Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara

yang dilakukan peneliti dengan S420.

Tabel 4.22 Transkrip Wawancara S,20 Penelitian Pertama Nomor
1-a

Kode Uraian
T1P1,,S520: | Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang
diminta oleh soal?
T1J1,,5,20: Sudah karena dalam soal diminta untuk menggambar
segitiga.
T1P2,,SA20: | Apa ada jawaban lain selain jawaban kamu?
T1J2,,5,20: Ada asalkan berpola bilangan segitiga
2.) Peparan Data Hasil Tes Kedua $,420

“13.b- A NVA LYY

Gambar 4.19 Jawaban $ 420 Untuk Soal 1-a Kedua
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Berdasarkan gambar 4.19 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama
dengan hasil tes pertama. Subjek mampu menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis hanya saja menyadari bahwa adanya berbagai
bentuk representasi matematis. Subjek pahami dan ingat yang sudah
dipelajari. Hasil data tersebut didukung dengan hasil wawancara pertama
yang dilakukan peneliti dengan S,20. Berikut adalah wawancara pertama
yang dilakukan peneliti dengan S,20. Berikut ini adalah kutipan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan S,20.

Tabel 4.23 Transkrip Wawancara S,20 Penelitian Pertama Nomor 1-a

Kode Uraian
T2P1,,S420: Apa kamu yakin dengan jawaban kamu sesuai yang
diminta oleh soal?
T2J1,,5,20: Sudah karena dalam soal diminta untuk menggambar
segitiga.
T2P2,,5S,20: Apa gambar yang benar seperti yang kamu gambar?
T2J21,5,20: Tidak, yang terpenting segitiganya memliki pola

3.) Validasi Hasil Data

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti
melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi
waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini merupakan pemaparan
hasil data S,20 pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil

keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.24 Validasi Data Soal Nomor 1-a

Soal Hasil Data
Pertama Kedua
Gambarkan Subjek dapat memberikan | Subjek dapat memberikan
segitiga yang | pola dalam representasi | pola dalam representasi
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disusun  oleh | matematis dengan | matematis dengan

Siska di meja | memberikan alasannya memberikan alasannya

pertama Tes: Tes:

sampai ke tiga. .- A IV .VNAVA PDelzb:- A SNVA , NN
Wawancara: Wawancara:

Tidak, yang terpenting
segitiganya memliki pola
12J2145420

Ada  asalkan  berpola
bilangan segitiga
T1J2,,5220

Mengacu pada tabel 4.27 tentang validasi data pertama dan kedua pada
no 1-a, menunjukkan bahwa hasil dari data yang pertama dan kedua relatif
sama, sehingga data yang diperoleh nomor 1-a adalah sah. Berdasarkan
dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek $,20 mampu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan
menyebutkan alasannya jika bentuk representasinya tidak harus sama yang

di gambarnya.

4.) Analisis Data Validasi

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan ditunjukkan

pada tabel berikut:
Tabel 4.25 Analisa Data S 4,20 Soal Nomor 1-a

Indikator Analisa Data
Menyajikan Subjek mampu Tes 1:
konsep Qalam menyajikan konsep N v\ NA
berbagai dalam bentuk '

. . Wawancara 2: T1J2,,5,20

bentuk representasi matematis. Tes 2:
representasi Subjek mulai menyadari | ’
matematis adanya berbagai bentuk AL O A4

Wawancara 2: T2J2,,5,20

representasi matematis.

Berdasarkan analisa pada tabel 4.28 tersebut menunjukkan bahwa
subjek S,20 menjawab soal nomor 1-a dengan menggambarkan segitiga-

segitiga sesuai pola yang ada dan mulai menyadari adanya berbagai
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representasi matematis. Berikut adalah analisa data S,20 dalam menjawab

soal nomor 1-a:

Soal 1-a
v

Subjek membaca dan memahami

R ——  ——— .

: Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis :

S S

1

: Mulai menyadari adanya menyajikan konsep dalam :

: berbagai bentuk representasi matematis :
Keterangan:

—. kegiatan subjek

l.____.l :argumen

> . urutan kegiatan

Gambar 4.20 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-a S,20

b. Soal nomor 1-b

Capaian indikator yang akan dipilih pada no 1-b adalah (1) mampu
menyebutkan pola matematika yang ada dalam soal yang diberikan, (2)

mendefinisikan pola bilangan dengan menggunakan bahasanya sendiri.

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama

_):,, 5&3,\,.3“ . )ﬂ_arenu l:)‘\ar\j Of\f\\ra Mcmgeﬂ{;u](
8@() mek Sacjlilﬂo
Gambar 4.21 Jawaban S,420 Untuk Soal 1-b Pertama

Berdasarkan gambaran 4.21 menunjukkan bahwa Subjek S,20 dapat
menyebutkan pola matematika yang terjadi dalam soal dan
mendefinisikan konsep dengan bahasa sendiri. Hasil data menunjukkan

kesinkronan yang sama dengan S,20. Berikut adalah wawancara pertama
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yang dilakukan peneliti dengan S,20. Berikut ini adalah kutipan hasil

wawancara yang dilakukan peneliti dengan S,20.

Tabel 4.26 Transkrip Wawancara S,20 Penelitian Pertama Nomor 1-b
Kode Uraian

T1P1,,S420: | Konsep apa yang kamu temukan pada soal?

T1J1,,S420: | Pola bilangan yang berpola segitiga karena jika disusun

bisa membentukk segitiga

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua S420

b.ge‘jléiﬁu: kﬁarma E;]anjaﬂnya Mem beatul 6@,0@5&[“.
Sacjufi{jc»

Gambar 4.22 Jawaban S 420 Untuk Soal Nomor 1-b Kedua

Berdasarkan gambar 4.22 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama
dengan hasil pertama. Subjek S,20 dapat menyebutkan konsep matematika
yang terjadi dalam soal dan mendefinisikan konsep dengan bahasa sendiri.
Hasil data tersebut didukung dengan hasil wawancara pertama yang
dilakukan peneliti dengan S5,420. Berikut ini adalah kutipan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan S,20.

Tabel 4. 27 Transkrip Wawancara $ 420 Penelitian Kedua Nomor 1-b

Kode Uraian
T2P1,,S,420: | Konsep apa yang kamu temukan pada soal?
T2J1,,S5420: Pola bilangan yang berpola segitiga karena jka
disusun bisa membentuk segitiga

3.) Validasi Hasil Data

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti
melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi

waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini merupakan pemaparan
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hasil data $4,20 pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil

keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.28 Validasi Data Soal Nomor 1-b

Soal

Hasil Data

Pertama

Kedua

Tentukan dan
jelaskan pola
bilangan yang

o Subjek

dapat
mendefinisikan konsep yang
ada pada soal

o Subjek

dapat
mendefinisikan konsep yang
ada pada soal

telah  dibuat je Subjek mampu | Subjek mampu
siska menyebutkan konsep | menyebutkan konsep
matematika yang terdapat | matematika yang terdapat
pada soal pada soal
Tes: Tes:
e, Saj\“j“: karena ]O\]mjcmm[u Membenbuk b. Ceaibiga s kawne hilonsanaya Mem bealol deomebr
geome‘c“ Sea\i‘ﬂ“ Seqitigo
Wawancara: Wawancara:

Pola bilangan yang berpola
segitiga karena dari karena
jka disusun bisa membentuk
segitiga

T1J1,,5220

Pola bilangan yang berpola

segitiga karena jka disusun

bisa membentukk segitiga
T2J1,,S,20

Pada tabel 4.31 tentang validasi data pertama dan kedua pada nomor

1-b, dapat diketahui keduanya hasil data pertamadan kedua relatif sama

sehingga data yang diperoleh nomor 1-b adalah data valid. Berdasarkan

dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek mampu menyebutkan

konsep matematika yang terdapat pada soal dan mendefinisikannya.

4.) Analisis Data Validasi

Dari

validasi

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.29 Analisa Data S 420 Soal Nomor 1-b

data selanjutnya dilakukan analisa yang akan

Indikator

Analisa

Data

Menyebutkan
pola matematika
yang ada dalam

o Subjek

mampu
mendefinisikan konsep pada
pertanyaan yang diberikan

Tes 1:

L. Seghga. Eoeta bilagonnyu

Geomekii Seghye

membentuk

Wawancara 1:
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soal yang
diberikan

Mendefinisikan diberikan
pola  bilangan e Subjek

dengan
sendiri

e Subjek dapat menyebutkan T1J11,5420
konsep matematika yang
terdapat padapertanyaan yang

bahasa mendefinisikan konsep yang

ada pada soal

pada pertanyaan

mampu | Tes 2:

Seqibig o

Wawancara 2:
Subjek dapat butk
® dupje apat menyebutkan T2J11bSA20

pola matematika yang ada

Berdasarkan analisa pada tabel 4.32 tersebut menunjukkan bahwa

subjek S420 menjawab soal nomor 1-b menyebutkan pola bilangan

segitiga sebagai konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan

dan mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri. Berikut adalah

diagram analisa data S4,20 dalam menjawab soal nomor 1-b.

Soal 1-b
v

Subjek membaca dan memahami

I Menyebutkan konsep matematika

L yang terjadi dalam soal yang disajikan

Mendefinisikan pola bilangan dengan

Keterangan:

bahasa sendiri

[ : kegiatan subjek

el - argumen

—— :urutan kegiatan

Gambar 4.23 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-b 5,20
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c¢. Soal nomor 1-c

Adapun capaian acuan pola bilangan yang akan diteliti pada no 1-c
adalah (1) menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal
yang disajikan, (2) mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara

algoritma.

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama S 420

= U)U :L (\((H")
2
Bl 10“‘”0
. 5.0
. 55

Gambar 4.24 Jawaban S 420 Untuk Soal Nomor 1-c Tes Pertama

Berdasarkan gambar 4.24 menunjukkan bahwa subjek 5,20 dapat
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang benar, hal ini
menunjukkan subjek mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep
secara algoritma. Siswa S,20 menyebutkan konsep yang berhubungan
dengan soal yaitu U, = In(n +1). Subjek 5,20 ketika wawancara
menunjukkan jika subjek mampu menjelaskan hubungan antar konsep
yang terdapat dalam soal yang disajikan. Hasil data dengan wawancara
pertama yang dilakukan peneliti dengan S,20 memiliki kesamaan.
Dibawah ini adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

S,,20.

Tabel 4.30 Transkrip Wawancara S 420 Penelitian Pertama Nomor 1-c¢

Kode Uraian

T1P1,.Sp20: | Rumus yang kamu gumakan dalam mencari bilangan urutan
ke-10 apa sudah benar?
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T1J1,.S420: | Sudah, karna rumus pola bilangan segitiga U, = In(n + 1)
T1P2,.S420: | Coba kamu jelaskan satu-satu simbol dalam rumus
T1J2,.Sp20: | U adalah urutan dan kemudian n bilangan yang di cari
T1P3,.SA20: | Coba kamu jelaskan langkah-langkahnya sampai menemukan
hasilnya
T1J3,.5420: | Di mulai membaca soal kemudian memhami, dalam soal
diminta mencari bilangan pada urutan ke 10, lalu memsukan
ke dalam rumus apa yang diketahui  kemudian
dihitung.terakhir mendapatkan hasilnya yaitu 55
T1P4,.SA20: | Apakan ada kesulitan dalam pengerjaan soal nomer 1?
T1J4,.S520: | Tidak karena soal mudah dipahami

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua S,420

C'Uﬂ=/,/](uﬂ-,w)
Z
Ul ] g Lot )
0 ?W
- 5|
. 55

Gambar 4.25 Jawaban S 420 Untuk Soal Nomor 1-c Tes Kedua

Berdasarkan gambar 4.25 menunjukkan bahwa subjek S,20 dapat

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang benar, hal ini

menunjukkan subjek mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep

secara algoritma. Subjek S,20 menyebutkan konsep yang berhubungan

dengan soal yaitu U;o = in(n + 1). Subjek 5,20 ketika wawancara

menunjukkan jika subjek mampu menjelaskan hubungan antar konsep

yang terdapat dalam soal yang disajikan. Adanya kesinambungan antara

hasil data dengan hasil wawancara pertama yang dilakukan peneliti

dengan S,20. Berikut ini adalah transkrip wawancara peneliti kedua

dengan S5,20.
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Tabel 4.31 Transkrip Wawancara S 420 Penelitian Kedua Nomor 1-c

Kode Uraian
T2P1,.5420: Rumus yang kamu gumakan dalam mencari bilangan
urutan ke-10 apa sudah bena?
T2J1,.5420: Sudah, karna rumus pola bilangan segitiga U, =
nn+1)
T2P2,.5420: Coba kamu jelaskan satu — satu simbol dalam rumus
T2J2,.S520: Simbol U melambangkan wurutan dan simbol n
melambangkan bilangan yang dicari
T2P3,.S5420: Coba kamu jelaskan langkah-langkahnya sampai
menemukan hasilnya

T2J3,.5420: Memahami soal, kemudian menetukan rumus yang di
gunakan, setelah menemukan rumus kemudian
mencari bilangan yang dicari yaitu bilangan urutan ke
10 dan terakhir mendapat bilangan yang di cari yaitu
55.

3.) Validasi Hasil Data

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya

peneliti melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan

triangulasi waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini

merupakan pemaparan hasil data S,20 pada penelitian pertama dan

penelitian kedua. Hasil keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.32 Validasi Data SoalNomor 1-c

Soal Hasil Data
Pertama Kedua
Tentukan Subjek menjelaskan | Subjek menjelaskan
banyak segitiga | keterkaitan antar pola yang | keterkaitan antar pola yanag

pada meja ke-
10!

ada dalam pertanyaan

ada dalam pertanyaan

Tes:
c. U el a(0tl)
Z

Wawancara:
Sudah, karna rumus pola
bilangan segitiga U, =
Inn+1)

T1J2,.5420

Tes:
& LJ)Q -.J_n(Jc’\fH)
Z

Wawancara:

Sudah, karna rumus pola
bilangan  segitiga U, =
Inn+1)

T2J1,.5420
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Di mulai membaca soal
kemudian memhami, dalam
soal  diminta  mencari
bilangan pada urutan ke
10, lalu memasukan ke
dalam rumus apa yang

U adalah wurutan dan | Simbol U  melambangkan
kemudian n bilangan yang | urutan  dan  simbol n
di cari melambangkan bilangan yang
T1J2,.S420 | dicari
T2J2,.S,20
Mengidentifikasi dan | Mengidentifikasi dan
menerapkan konsep secara | menerapkan konsep secara
algoritma algoritma
Tes: Tes:
o IR e
= Ulo = | g Llutl )
- lol lot1) é 1
> <
. 5.l S
e Wawancara:
Wawancara: Memahami soal, kemudian

menetukan rumus yang di
gunakan, setelah menemukan
rumus kemudian mencari
bilangan yang dicari yaitu
bilangan urutan ke 10 dan
terakhir mendapat bilangan

diketahui kemudian | yang di cari yaitu 55
dihitung.terakhir T2J31.5420
mendapatkan hasilnya
yaitu 55

T1J3,.S5,20

Berdasarkan tabel 4.35 tentang validasi data pertama dan kedua pada
no 1-c, dapat diketahui bahawa hasil dari data yang pertama dan kedua

relatif sama, sehingga data yang diperoleh nomor 1-c adalah data valid.

4.) Analisis Data Validasi
Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.33 Analisa Data S,20 Soal Nomor 1-c
Analisa

Data

Indikator
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Menjelaskan Subjek dapat Tes 1:
konsep menjelaskan keterkaitan
. colllo= L o (otl)
matematika yang | antar pola yang ada 7
terjadi dalam soal | dalam pertanyaan o e 1)
yang disajikan ’ 25 I
de
Wawancara 1:
T1J2,.5,20
T2J2,.5,20
Mengidentifikasi | Subjek mampu Tes 2:
dan  menerapkan | mengidentifikasi dan | < Yn-la(ns0
konsep secara | menerapkan konsep Bl | o Llotl )
algoritma secara algoritma § é I
=B
Wawancara 2:
T1J3,:.5,20
T2J3,:.5,20

Berdasarkan analisa pada tabel 4.33 tersebut menunjukkan bahwa

subjek S,20 menjawab soal nomor 1-c dengan menggunakan rumus

sebagai menjelaskan pola matematika yang terjadi dalam soal yang
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diberikan  diberikan dan langkah dalam menyelesaikan sebagai

mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma.

Soal 1-c
v

Subjek membaca dan memahami

Menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal
vang disaiikan

SIIIIIIIIIIIITIIIIINIIIIIIIITIIIITII

Keterangan:
: kegiatan subjek

| N .! :argumen

: urutan kegiatan

Gambar 4 26 Diagram Analisa Data Soal Nomor 1-c 420

d. Soal nomor 2-a danb

Indikator yang akan dilihat pada no 2-a dan b adalah membedakan

contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan.

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama S 420

a. Yo

Gambar 4.27 Jawaban S 420 Untuk Soal Nomor 2-a Tes Pertama

L Fea

Gambar 4.28 Jawaban S ;420 Untuk Soal Nomor 2-b Tes Pertama

Berdasarkan gambar 4.27 dan 4.28 menunjukkan bahwa subjek 5,20
dapat membedakan contoh dan bukan contoh. Subjek 5420 ketika

wawancara juga mampu menjelaskan mengapa bilangan pada soal
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termasuk pola bilangan dan bukan termasuk pola bilangan. Hal ini
menunjukkan bahwa S5,20 mampu memenuhi indikator yaitu
membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan.
Hasil data menunjukkan kesamaan antar keduanya dengan S,20. Berikut

ini adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S,20.

Tabel 4.34 Transkrip Wawancara S,20 Penelitian Pertama Nomor 2-a dan b
Kode Uraian

T1P1,,,5420: | Bilangan 2,4,6,8 apakah termasuk pola bilangan?

T1J1,,S5420: | Iya karena, bilangan tersebut memiliki pola bilangan yang

dijumlahkan 2 dengan tetap dari urutan pertama sampai

terakhir

T1P2,,,5420: | Jika ada bilangan 1,7,3,10,20 apa bilangan tersebut juga

contoh pola bilangan

T1J2,,55420: | Tidak, karena tidak berpola

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua S,420

o Wa
Gambar 4.29 Jawaban S 420 Untuk Soal Nomor 2-a Tes Kedua

TR

Gambar 4.30 Jawaban S 420 Untuk Soal Nomor 2-b Tes Kedua

Berdasarkan gambar 4.29 dan 4.30 menunjukkan bahwa hasil tes
kedua sama dengan hasil tes pertama. Siswa S,20 dapat membedakan
contoh dan bukan contoh. Subjek 5,20 ketika wawancara juga mampu
menjelaskan mengapa bilangan pada soal termasuk pola bilangan dan
bukan termasuk pola bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa S,20 mampu
memenuhi indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh

berdasarkan soal yang diberikan. Hasil data tersebut cocok dengan hasil
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wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan S,20. Berikut adalah

wawancara pertama yang dilakukan peneliti dengan S,20. Berikut ini

adalah kutipan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S,420.

Tabel 4.35 Transkrip Wawancara S 420 Penelitian Kedua Nomor 2-a dan b

Kode Uraian

T2P1,,,5420: | Apakah bilangan 2,4,6,8 termasuk contoh pola bilangan?

T2J1,,1,5420: | iya

T2P2,,,5420: | Coba jelaskan!

T2J2,,S5420: | Karena bilangan 2,4,6,8 memiliki struktur sebuah pola
bilangan,

T2P3,,p5420: | Jika ada bilangan 1,7,3,10,20 apa bilangan tersebut juga
contoh pola bilangan

T2J3,45420: | Tidak, karena tidak berpola

3.) Validasi Hasil Data

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya

peneliti melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan

triangulasi waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini

merupakan pemaparan hasil data S,20 pada penelitian pertama dan

penelitian kedua. Hasil keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.36 Validasi Data Soal Nomor 2-a dan b

Soal Hasil Wawancara

Pertama Kedua
Dari Barisan | Subjek mampu membedakan | Subjek mampu
bilangan berikut | contoh dan bukan contoh | membedakan contoh dan
berikan berdasarkan  soal  yang | bukan contoh
pernyataan diberikan berdasarkan soal yang
termasuk contoh diberikan
pola  bilangan | Tes: Tes:
atau bukan

a- Yo
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contoh pola
bilangan!
b Vidak
a. 2,4,8,16, ... | wawancara:
b. 1,7,3,10, ... Iya karena, bilangan

tersebut  memiliki  pola
bilangan yang dijumlahkan
2 dengan tetap dari urutan
pertama sampai terakhir
T1J1,,5420

a VVa

b ok

Wawancara:
Karena bilangan 2,4,6,8
memiliki struktur sebuah
pola bilangan,

T2125,1,5420

Berdasarkan tabel 4.39 tentang validasi data pertama dan kedua pada

no 2-a dan b, menunjukkan hasil dari data yang pertama dan kedua

memiliki kesinambungan, sehingga data yang diperoleh nomor 2-a dan b

adalah valid. Berdasarkan dari validasi wawancara tersebut didapatkan

bahwa subjek mampu membedakan

contoh dan bukan contoh

berdasarkan soal yang diberikan dengan memberikan penjelasan yang

termasuk contoh pola bilangan. Hal itu menunjukkan subjek memahami

contoh pola bilangan.

4.) Analisis Data Validasi

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.37 Analisa Data S,20 Soal Nomor 1-¢

berdasarkan soal | berdasarkan soal
yang diberikan diberikan

Indikator Analisa Data
Membedakan Subjek mampu Tes 1:
contoh dan bukan | membedakan contoh dan
contoh bukan contoh a- Yo

yang

b Videk

Wawancara 1:
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T1J1,, 1,520

Tes 2:
a Vo

B Al
Wawancara 2:
T2)2;,55420

Berdasarkan analisa pada tabel 4.40 tersebut menunjukkan bahwa
subjek S$420 menjawab soal nomor 2-a dan b dengan menyebutkan
bilangan yang diberikan pada soal termasuk contoh atau bukan contoh
pola bilangan dan memberikan penjelasan. Berikut adalah diagram

analisa data S,20 menjawab soal nomor 2-a dan b.

Soal 2-adan b
v

Subjek membaca dan memahami

Menyebutkan bilangan yang diberikan pada soal
termasuk contoh atau bukan contoh pola bilangan

Keterangan:

[ :kegiatan subjek

1 :argumen
— : urutan kegiatan

Gambar 4.31 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-a dan b S,20
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e. Soal nomor 2-c

Indikator yang akan dilihat pada no 2-c adalah memberikan contoh lain

pada pola bilangan.

1.) Paparan Data Hasil Tes Pertama S,20

c \5120,25,3];33"”(‘2
Gambar 4.32 Jawaban S 420 Untuk Soal Nomor 2-c Tes Pertama

Berdasarkan gambar 4.32 menunjukkan bahwa subjek S,20 dapat
menyebutkan contoh pola bilangan selain yang disebutkan pada soal. Subjek
S420 ketika wawancara juga mampu menjelaskan jawaban yang sudah
ditulis subjek. Hasil data menunjukkan sinkron dengan hasil wawancara
pertama yang dilakukan peneliti dengan S,20. Berikut ini adalah kutipan

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan S,20.

Tabel 4.38 Transkrip Wawancara S ;20 Penelitian Pertama Nomor 2-c

Kode Uraian
T1P1,.S420: Coba berikan bilangan yang termasuk contoh pola
bilangan selain yang sudah disebutkan tadi!
T1J1,.5,20: 6,10,14
T1P2,.5420: Coba beri alasannya bilangan tersebut termasuk contoh
pola bilangan
T1J2,.5420: Karena bertambah 4 dengan tetap

2.) Paparan Data Hasil Tes Kedua 5,420
¢ b.lo, 14,18, 22,26

Gambar 4.33 Jawaban $ 420 Untuk Soal Nomor 2-c Tes Kedua
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Berdasarkan gambar 4.33 menunjukkan bahwa hasil tes kedua sama
dengan hasil tes pertama. subjek S,20 mampu menyebutkan contoh pola
bilangan selain yang disebutkan pada soal. Subjek S,20 ketika wawancara
juga mampu menjelaskan jawaban yang sudah ditulis subjek. Dengan hasil
wawancara pertama yang dilakukan peneliti menunjukkan sinkron dengan
$420. Berikut merupakan transkrip wawancara S,20 penelitian pertama

pada Nomor 2-c.

Tabel 4.39 Transkrip Wawancara S 420 Penelitian Pertama Nomor
2-c
Kode Uraian

T2P1,.S,20: Coba berikan bilangan yang termasuk contoh pola
bilangan selain yang sudah disebutkan tadi!
T2J1,.5,20: 1,3,5,7,9
T2P2,.5420: Coba beri alasannya bilangan tersebut termasuk
contoh pola bilangan
T2J2,.5,20: Karena bilangan — bilangan tersebut berupa bilangan
ganjil

3.) Validasi Hasil Data

Setelah melakukan penelitian pertama dan kedua, selanjutnya peneliti
melakukan validasi data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi
waktu sebagai uji keabsahan data. Validasi data ini merupakan pemaparan
hasil data S420 pada penelitian pertama dan penelitian kedua. Hasil

keduanya hampir sama, hal ini akan ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.40 Validasi Data Soal Nomor 2-c

Soal Hasil Data
Pertama | Kedua
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Buatlah contoh | Subjek mampu memberikan
pola  bilangan | contoh lain pola bilangan
selain yang telah | yang tidak ada pada
disebutkan pertanyaan.

Subjek mampu
memberikan contoh lain
pola bilangan yang tidak
ada pada pertanyaan.

diatas!

Wawancara: Wawancara:
6,10,14 1,3,5,7,9
T1J1,.5,20 T2J1,.5,20
Karena bertambah 4 dengan | Karena bilangan —
tetap bilangan tersebut berupa
bilangan ganjil
T1J2,.5,20 T2J2,.5,20

Tes:

Menurut tabel 4.43 tentang keabsahan data pertama dan kedua pada no

2-c, dapat diketahui bahwa hasil dari data pertama dan kedua cenderung

sama, oleh karena itu data yang diperoleh nomor 2-c adalah data yang valid.

Berdasarkan dari validasi data tersebut didapatkan bahwa subjek S,20

mampu memberikan contoh lain pola bilangan selain yang ada pada soal.

4.) Analisis Data Validasi

Dari validasi data selanjutnya dilakukan analisa yang akan ditunjukkan

pada tabel berikut:
Tabel 4.41 Analisa Data S 420 Soal Nomor 2-c
Indikator Analisa Data
Memberikan Subjek mampu Tes 1:
contoh lain pola | memberikan A ; ,
bilangan contoh lain pola | |
bilangan selain Wawancara 1:

yang ada pada soal.

T1J1,.5420
T1J2,.5420

Tes 2:

Wawancara 2:

T2J1,.5,20
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T2J2,:5420

Berdasarkan analisa pada tabel 4.34 tersebut menunjukkan bahwa
subjek 5,20 menjawab soal nomor 2-¢ dengan menyebutkan contoh lain
pola bilangan dan memberikan penjelasan. Berikut adalah diagram analisa

data S,420 dalam menjawab soal nomor 2-c:

Soal 2-¢
y

Subjek membaca dan memahami

_______________ R —

|
:. Memberikan contoh lain pola bilangan :
———————————————————————————————— L
Keterangan:
[ : kegiatan subjek
l___ 1 :argumen

— :urutan kegiatan
Gambar 4.34 Diagram Analisa Data Soal Nomor 2-c §,420

C. Hasil Penelitian
Berikut disajikan hasil penelitian yang diperoleh tentang pemahaman

konsep siswa kemampuan tinggi yang bergaya kognitif field dependent dan
field independent terhadap materi pola bilangan.

A. Siswa bergaya kognitif field dependent
Siswa bergaya kognitif field dependent memenuhi 6 indikator:
1. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
2. Menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan

3. Menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan
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4. Mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma

5.

6.

Membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan

Memberikan contoh lain pada pola bilangan

Siswa bergaya kognitif field dependent tidak memenuhi 1 indikator yaitu:

mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri.

B. Siswa bergaya kognitif field independent

Siswa bergaya kognitif field independent memenuhi 7 indikator:

1.

2.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
Menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan
mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri
Menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan
Mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma
Membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan
Memberikan contoh lain pada pola bilangan

Dapat disimpulkan bahwa hasil data yang didapat yaitu siswa yang
memiliki gaya kognitif field depentdent ada satu indikator yang belum
terpenuhi. Siswa yang memiliki gaya kognitif field independent

terpernuhi semua indikator.



BAB YV
PEMBAHASAN
Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian yang telah dijelaskan,
diperoleh pembahasan tentang profil pemahaman konsep siswa SMP terhadap
materi pola bilangan ditinjau dari kemampuan tinggi dan gaya kognitif field

dependent dan field independnet sebagai berikut.

A. Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan
ditinjau dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Dependent

Adapun peninjauan pemahaman konsep siswa SMP pada materi pola
bilangan dengan gaya kognitif field dependent dalam menyelesaiakan soal
pertanyaan dapat memenuhi indikator capaian hasil dengan menggunakan 7
indikator dalam 2 soal.

Soal nomor 1 terdapat 5 indikator, yaitu menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis, mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri,
menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan,
menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal yang disajikan,
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. Soal nomor 2
terdapat 2 indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh berdasarkan
soal yang diberikan, dan memberikan contoh pola bilangan selain yang ada
pada soal.

Siswa menggambar segitiga-segitiga sesuai yang diminta soal. Hal ini
ditunjukkan bahwa siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematis. Selaras dengan penelitian Ma’rufi dkk., (2018) bahwa
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siswa yang memiliki gaya kognitif field denpendent memenuhi indikator
menerapkan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi. Penelitian
Hayah dkk., (2019) siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent yang
berkode DN mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika, hanya saja bentuk representasinya berbeda dengan siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependent. Penelitian Amaliah dkk., (2022) juga
menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif fiel dependent
memenuhi indikator salah satunya menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika.

Siswa menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang
disajikan sudah sesuai tetapi saat siswa diminta untuk mendefinisikan pola
bilangan dengan bahasa sendiri masih belum bisa terkadang dia bisa tetapi
sangat kaku dengan notasi. Hal ini selaras dengan penelitian Suliswanto dkk.,
(2020) menyatakan peserta didik dengan model field dependent masih terdapat
notasi yang sama. Dikuatkan dengan penelitian Amaliah dkk., (2022) bahwa
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent belum memenuhi indikator
yaitu menyatakan ulang sebuah konsep.

Siswa mampu menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat soal yang
disajikan. Siswa juga mampu mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara
algoritma. Hal ini selaras dengan penelitian Badjeber, (2019) bahwa subjek
field dependent mampu mengerjakan soal dengan menggunakan rumus dan

prosedur secara tepat. Dikuatkan juga pada penelitian Ma’rufi dkk., (2018)



77

bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent memenuhi indikator
menerapkan konsep secara algoritma.

Peserta didik mampu mebedakan berbagai model perumpamaan pola
bilangan dan memberikan contoh lain pola bilangan yang sudah disebutkan dan
soal. Dalam wawancara siswa mampu memberikan penjelasan bilangan yang
ada pada soal dan yang siswa buat sendiri termasuk contoh pola bilangan.
Selaras dengan penelitian Septiani & Pujiastuti, (2020) peserta didik mampu
memberikan model yang lain selain contoh dengan menggunakan gaya kognitif
field dependent dari suatu konsep. Dikuatkan dengan penelitian Amaliah dkk.,
(2022) bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent mampu
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Berdasarkan uraian yang dibahas pada paragraf-paragraf sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa memenuhi capaian yang digunakan dalam
pengukuran pemahamann konsep siswa kecuali satu indikator. Indikator yang

tidak terpenuhi adalah mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri.

. Profil Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan
ditinjau dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Independent
Adapun peninjauan pemahaman konsep siswa SMP pada materi pola
bilangan dengan gaya kognitif field independent dalam menyelesaiakan soal
pertanyaan dapat memenuhi indikator capaian hasil dengan menggunakan 7
indikator dalam 2 soal.
Soal nomor 1 terdapat 5 indikator, yaitu menjadikan pola representasi

matematis sebagai pola utama, mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa
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sendiri, mampu menyebutkan pola matematika sesuai pertanyaan yang
diberikan, menjelaskan hubungan antar konsep yang terdapat dalam soal yang
disajikan, mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma. Soal
nomor 2 terdapat 2 indikator yaitu membedakan contoh dan bukan contoh
berdasarkan soal yang diberikan, dan memberikan contoh pola bilangan selain

yang ada pada soal.

Siswa gaya kognitif field independent menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika pada soal nomor 1-a. Hal ini ditunjukkan juga pada
penelitian Badjeber, (2019) siswa yang bergaya kognitif field independent
mampu menggambarkan sketsa atau bentuk representasi matematika pada soal.
Penelitian Ma’rufi dkk., (2018) peserta didik dengan gaya kognitif dapat
mencapai beberapa kriteria dalam menerapkan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi. Pada penelitian Septiani & Pujiastuti, (2020) bahwa siswa
yang memiliki gaya kogntif field independent mampu memenuhi semua
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis salah satunya menyajikan

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.

Siswa yang memiliki gaya kognitif field independent mampu menyebutkan
konsep matematika yang ada pada soal dan mendefinisikan dengan bahasa
sendiri pada nomor 1-b. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ma’rufi
dkk., (2018) menyatakan peserta didik dengan konsep kognitif field
independent dapat mempresentasikan hasil pola yang tidak sama persis dengan
notasi. Penelitian pada Nurafni dkk., (2018) terungkap bahwa pemahaman

subjek field indenpendent terhadap suatu konsep dengan menyatakan ulang
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suatu konsep dengan bahasa sendiri. Hasil penelitian Suliswanto dkk., (2020)
menyebutkan bahwa peserta didik mampu memiliki model field independen
terkait pola yang tidak hanya mengacu pada notasi. Pada penelitian Septiani &
Pujiastuti, (2020) juga menyatakan siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent yang di beri kode DS mampu menyatakan kembali konsep dengan

mendefinisikan konsep.

Siswa gaya kognitif field independent juga mampu menjelaskan hubungan
antar konsep yang terdapat dalam soal pada sesi wawancara dan juga dalam
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma sesuai yang diminta
soal 1-c. Cara siswa menyelesaiakan dengan rumus yang benar dari
menyebutkan konsep yang berhubungan dengan soal dan lanjut dengan
langkah-langkah yang benar. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Ma’rufi dkk., (2018) bahwa siswa dengan gaya kognirif field independent
sangat tersusun dalam menyelesaikan soal. Hasil penelitian Septiani &
Pujiastuti, (2020) yang mana siswa yang memiliki gaya kognitif field
independent yang berkode DS mampu menggunakan konsep untuk
menyelesaikan soal sesuai indikator yaitu mengaplikasikan algoritma untuk

menyelesaikan soal.

Siswa gaya kognitif field independent mampu menyebutkan contoh selain
pada pada soal. Siswa dalam menyebutkan contoh dan bukan contoh pola
bilangan sangat tersusun dan menyebutkan alasan yang benar. Sejalan dengan
hasil penelitian Ma’rufi dkk., (2018) bahwa siswa yang bergaya kognitif field

independent sangat tersusun dalam melakukan penyelesaian suatu soal. Pada
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penelitian Badjeber, (2019) juga menyatakan bahwa siswa yang memilik gaya
kognitif field independent mampu menentukan contoh dan bukan contoh suatu
konsep. Pada penelitian Septiani & Pujiastuti, (2020) bahwa penyusunan model
peserta didik yang menggunakan model kogntif field independent dapat sesuai
target semua capaian kemampuan pemahaman konsep matematis salah satunya

memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah pola bilangan.

Berdasarkan uraian yang dibahas pada paragraf-paragraf sebelum
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field independent
memenuhi  indikator—indikator ~yang digunakan dalam pengukuran

pemahamann konsep siswa.



Bab VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan ditinjau
dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Dependent

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui
bahwa profil kemampuan konsep siswa SMP yang memiliki kemampuan
tinggi dan gaya kognitif field dependent terhadap materi Pola Bilangan
adalah: a) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; b)
menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; c)
menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; d)
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; ¢) membedakan
contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan
contoh lain pada pola bilangan. Terdapat indikator yang belum dicapai
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent. Indikator yang belum
dicapai: mendefinisikan pola bilangan dengan bahasa sendiri.
Pemahaman Konsep Siswa SMP Terhadap Materi Pola Bilangan ditinjau
dari Kemampuan Tinggi dan Gaya Kognitif Field Indeependent

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui
bahwa profil kemampuan konsep siswa SMP yang memiliki kemampuan
tinggi dan gaya kognitif field independent terhadap materi Pola Bilangan
adalah: a) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; b)

menyebutkan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; c)
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menjelaskan konsep matematika yang terjadi dalam soal yang disajikan; d)
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma; €) membedakan
contoh dan bukan contoh berdasarkan soal yang diberikan; f) memberikan
contoh lain pada pola bilangan; g) mendefinisikan pola bilangan dengan

bahasa sendiri.

. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti supaya menjadikan
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan penambahan
informasi bagi pengajar Matematika serta masukan dalam proses kegiatan
belajar mengajar pembelajaran matematika sehingga lebih memahami
maksud dan menjadikan budaya bagi peserta didik untuk melatih
kemampuan dalam penanaman konsep matematika. Bagi peneliti,
diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut pemahaman konsep dengan

memperhatikan gaya kognitif setiap siswa.
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Lampiran 3 Daftar Nama Siswa Kelas Penelitian

91



92

No. Nama Kelas No. absen Kode
Siswa
1. | Isa Maharani VIII A 16 S416
2. | Keysa Maureno Aszahrah VIII A 17 Sal17
3. | Maharga M Syahputra VIII A 18 5418
4. | Marvell Ricky VIIT A 19 5419
5. | M Rasya Al Fikri VIII A 20 5420
6. | M Reza Efendi VIII A 21 5421
7. | M Irfansyah VIII A 22 S5422
8. | Naila Faridafis N VIII A 23 5423
9. | Naura Manunal Ahna VIII A 24 S424
10. | Noor Fauziyah Shubaah VIII A 26 5,426
11. | Revisha VIIT A 27 S427
12. | Septia Trisa Ramadhani VIIT A 28 5428
13. | Ulfi Melita Nabila VIII A 29 5429
14. | Vara Oktavia VIII A 30 5430
15. | Lina Dwi Hapsari VIII B 18 Sp18
16. | Maulana Faza A VIII B 19 S519
17. | Melani Setia Putri VIII B 20 5520
18. | Monika Desi Deria VIII B 21 Sp21
19. | M Arga S VIII B 22 S22
20. | M Nur Eka Fauzan VIII B 23 Sp23
21. | Najmuddin VIII B 24 Sp24
22. | Nayla Norfiani VIII B 25 5525
23. | Ratu Nur Hidayari VIII B 26 5526
24. | Rizky Febrianti VIII B 27 5527
25. | Surati Dwi Nor Aini VIII B 29 5529
26. | Wahyu Risqi S VIII B 30 S530




Lampiran 4 Soal Tes GEFT

INSTRUMEN GROUP EMBEDDED

FIGURE TEST (GEFT) s -y-;"s i :"‘g:l:"“:‘m"
pola gamba yang lebih komleks.
GROUP |y S ot sem o s
EMBEDDED e
| FIGURES TEST [} !

Carilah bentuk =YY" dalam gambar komplek {rumit) di bawah i

2]

Nama H Jawab:

No. Absen

Jenis Kelamin =

Tempat / Tanggal Lahir

Tanggal Tes (hari ini) H

Alokasi Wakiu 15 menit

Perhatikan hal-hal berikut!

1. Soal-soal berikut dibagi menjadi 3 bagian, setiap bagian 5. Benwk sederhana yang 1ersembunyi pada  gambar
dikerjakan dalam wakm vang berbeda, rincian wakmu [ leks rumit) yal wkuran, perbandi dan
masing-masing bagian adalah: arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana

a.  Bagian pertama 3menit, g dikecas,
b. Bagian kedua 6 menit, dan 6. Pada hal hal bers akan dif kan soal-
<. Bagian ketiga 6 menit soal seperti contoh sebelumnya. Pada setiap nomor soal,

anda skan melihat sebush gambar kompleks (rumit).
Kalimat di bawahnya merupakan kalimat yang
3. Kerjakan soal-soal secara urut, kecuali jika anda benar- menunjukkan bentuk yang tersembunyi  didalamnya.

benar tidak bisa menjawabnya. Bentuk sederhana yang diminta terdapat pada halaman 4.

e

. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perfu.

4. Untuk setiap soal, hanya satu saja bentuk yang ditebalkan. dang) gt & el i) sextgial ‘patie
Jika anda melihat lebih dari satu bentuk sederhana yang ~ Priaman-halaman berikumyn
tersembunyi pada pola gambar yang kompleks (rumit), 7. Jangan balik belum ada

maka yang perlu ditebali cukup satu saja.

Jangan mdmbalik hal belum ada i i’
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Carilah bentuk sederhana “E*

Canla bentuk sederhana “C*
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BAGIAN PERTAMA

Canlah bentuk sederhana”B”

(Carilah bentuk sederhana “G™

Carilah bentuk sederhana “"D"

Carilah bentuk sederhana “F”

\

Canilah bentuk sederhana =A™

SILAHKAN BERHENTI



BAGIAN KEDUA

AN
37

Carilah bentuk sederhana “G"

=

a7

Carilah bentuk sederhana “A”

Carilah bentuk sederhana “C™

Carilah bentuk sederhana “E"
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Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “B”

03 _‘l'D\

Carilah bentuk sederhana “H™
SILAHKAN BERHENTI
Jangan membalik halaman sebelum ada intruksi
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BAGIAN KETIGA

Carilah hentuk sederhana “C” |

Cartlah hentuk sederhana “A”

e ]

A

D 'Lv‘:

Carilah bentuk sederhana “C

Curalah bentuk sederhana “E"

Carilah bentuk sederhana “A™

SILAHKAN BERHENTI



Lampiran 5 Daftar Hasil Tes GEFT
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No. | Kode Siswa Skor GEFT Jumlah Gaya Kognitif
Bagian 11 | Bagian II1
1. S,16 3 3 6 FD
2. Su17 3 2 5 FD
3. S418 0 2 2 FD
4. S419 9 8 17 FI
5. S5420 6 6 12 FI
6. S421 3 3 6 FD
7. S422 0 1 1 FD
8. S5423 0 0 0 FD
9. S424 5 4 9 FD
10. S5426 2 3 5 FD
11. S427 1 5 6 FD
12. S428 1 1 2 FD
13. S5429 5 3 8 FD
14. S5430 5 5 10 FD
15. Sp18 2 1 3 FD
16. Sg19 6 5 11 FI
17. 5520 4 3 7 FD
18 Sg21 0 0 0 FD
19. S22 0 1 1 FD
20. Sp23 0 0 0 FD
21 Sg24 0 0 0 FD
22. 5525 2 3 5 FD
23. S526 0 1 1 FD
24. Sg27 3 3 6 FD
25. S529 0 0 0 FD
26. 5530 5 7 12 FI




Lampiran 6 Kisi-Kisi Soal (Sebelum Validasi)

Kisi-kisi Tes Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Materi Pola Bilangan

Mata Pelajaran  : Matematika
Pokok Bahasan  : Pola Bilangan
Satuan Pendidikan : SMP/MTS

Sckolah
Kelas/Semester : VLI
Alokasi Waktu : 45 Menit

: SMPN 6 Jepara

No. | Kompetensi Kompetensi No. Indikator Soal | Bentuk | No. Seal
Inti Dasar Indikator Soal Soal
I. | 3. Memahami | 3.1 Membuat 6. Menyajikan Esai Diketahui susunan segitiga
dan gencralisasi dari konsep dalam 1. | membentuk barisan bilangan
menerapkan pola pada berbagai bentuk
barisan bilangan representasi
pengetahuan matematis.
(faktual, dan barisan
konseptual, konfigurasi
objek
dan prosedural) 1. Mendefinisikan b. Tentukan 3 bilangan
pola bilangan sclanjutnya
rasa ingin dengan bahasa ¢ Tentukan banyak
tahunya tentang sendin segitiga pada suku ke-
ilmu 14
4. Menyebutkan Esai 2. | Pada suatu barisan aritmatika
etahuan, konsep diketahui suku ketiganya
teknologi, seni, matematika yang adalah 9 dan suku kesepuluh
terjadi dalam adalah 30. Tentukan:
budaya terkait soal yang
fenomena dan disajika
a Gambarkan bentuk
kejadian barisan bilangan
tampak mata terscbut
5. Menjelaskan b. Tentukan 3 bilangan
hubungan antar selanjutnya
konsep yang
terdapat dalam
soal yang
disajikan
4.1 i+ Mengidentifikasi ¢ Tentukan banyak
Menyelesaikan dan menerapkan segitiga pada suku-14
masalah yang konsep secara
i algoritma
dengan pola 2 Membedakan Dari barisan bilangan berikut
pada barisan contoh dan manakah yang merupakan
bilangan bukan contoh pola bilangan?
berdasarkan soal
dan barisan yang diberikan a 24816,..
konfigurasi 3 Membenikan b. 42,34,26,18,...
objek contoh lain pola
bilangan
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Soal (Sesudah Validasi)

Kisi-kisi Tes Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Materi Pola Bilangan

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

: Matematika
: Pola Bilangan

Satuan Pendidikan : SMP/MTS

Sekolah
Kelas/Semester : VIII/I
Alokasi Waktu - 45 Menit

- SMPN 6 Jepara

No. | Kompetensi Kompetensi No. Indikator  Bentuk = No. Soal
Inti Dasar Indikator Soal Soal | Soal
1. | 3. Mcmaham: | 3.1 Membuat 6. Menyajikan Esai Siska membawa kertas
dan generalisasi dari konscp dalam I.| berbentuk segitiga, saat
mencrapkan pola pada barisan berbagai istirahat dia bermain kertas itu
pengetahuan bilangan bentuk dengan manaruh di setiap
(faktual, dan barisan meja. Meja pertama ani
konseptual, konfigurasi objek matematis menaruh satu keras
dan prosedural) berbentuk segitiga. meja ke
berdasarkan dua tiga kertas, meja ke tiga
rasa ingin enam kertas, sampai ke meja
tahunya tentang 10, Pertanynannya:
ilmu a. Gambarkan segitiga yang
pengetahuan, disusun oleh Siska di meja
teknologi, seni, pertama sampai ke tiga!
budaya terkait
fenomena dan 1. Mendefinisika Tentukan macam pola
kejadian n pola bilangan bilangan yang ada pada soal
tampak mata dengan bahasa dan jelaskan!
4. sendiri
Menyebutkan
konsep
matematika
yang terjadi
dalam soal
yang disajika
s, Menjelaskan Tentukan banyak segitiga
hubungan pada meja ke-10
antar menggunakan ramus dan
yang terdapat langkah-langkah yang benar!
dalam soal
yeng disgjikan
7. Mengidentifika
si dan
konsep secara
algoritma
4.1 2 Membedakan Dari barisan bilangan berikut
Menyelesaikan comtoh dan berikan pernyataan termasuk
masalah yang bukan contoh contoh pola bilangan atau
berkaitan dengan berdasarkan bukan contoh pola bilangan!
pola pada barisan soal yang o 248...
bilangan dan b. 1,7.3.10,20,...
barisan 3 Memberikan «<. Buatlah contoh pola
konfiguras objek contoh lain bilangan selain yang
pola bilangan telah discbutkan diatas!
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Lampiran 8 Kunci Jawaban

Kunci Jawaban Soal
No. Soal Jawaban
1. | Siska membawa kertas berbentuk segitiga, | a. Sesuai pendapat siswa sesuai konsep
saat istirahat dia bermain kertas itu dengan matcenatika.

Pola bilangan segitiga.
manaruh di setiap meja. Meja pertama siska Untuk penjelasannya sesuai bahasa
menaruh satu kertas berbentuk segitiga, meja siswa sendiri dengan ketentuan
ke dua tiga kertas, meja ke tiga enam kertas, konsep matemtika.

‘ _ 13 kertas yang berbentuk segitiga
sampai ke meja 10. Pertanyaannya: TRE ;_1: LD
a. Gambarkan segitiga yang disusun oleh g i 10.(104+ 1)
Siska di meja pertama sampai ke tiga —s511
b. Tentukan macam pola bilangan yang =55
ada pada soal dan jelaskan yg telah
disusun Siska.
c. Tentukan banyak segitiga pada meja
ke-10 menggunakan rumus dan
langkah-langkah yang benar
2. | Dari barisan bilangan berikut manakah yang a. Ya, karena bilangan tersebut
merupakan pola bilangan? termasuk pola bilangan genap
a. 24,68.. b. Tidak, karena bilangan tidak
b. 1,7,3,10,20 ... memiliki pola penjumlahan atau
¢. Buatlah contoh pola bilangan selain pengurangan yang tetap
yang telah disebutkan diatas. c. Sesuai pengetahuan siswa sesuai
konsep matematika
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara (Sebelum Vilidasi)

Pedoman Wawancara

Tujuan Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
hasil pekerjaan tes soal pemahaman konsep subjek.
Selain itu, wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
data kesulitan belajar matematika subjek pada materi
pola bilangan yang belum terungkap dalam data hasil
pengerjaan tugas. Data hasil wawancara ini digunakan
untuk  melengkapi  data tertulis bukan untuk
membenarkan,

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini
yaitu berupa tanya jawab antara peneliti dengan subjek.
Wawancara dilakukan setelah melakukan tes tertulis.
Pertanyaan dalam  pedoman  wawancara  dapat
berkembang sesuai respon subjek. Berikut pertanyaan-
pertanyaan kunci yang digunakan saat tes wawancara
dilakukan.

No. Indikator Pertanyaan
1. Mendefinisikan suatu konsep dengan Apa pengertian pola bilangan vyang
bahasa sendini kamu ketahui?
2. Membedakan contoh dan bukan contoh Menurut  kamu  soal ini merupakan
berdasarkan soal yang diberikan contoh pola bilangan? (bisa menunjuk
soal yang ada pada tes tertulis)
3. Memberikan contoh lain berdasarkan Coba kamu sebutkan contoh lain pola

konsep vang dipelajari bilangan
4. Menyebutkan konsep matematika yang Pada soal pola bilangan ini apa yang
terdapat dalam soal yang disajikan kamu ketahui? (sambil menunjuk soal

yang ada pada tes tertulis)
5. Menjelaskan hubungan antar konsep Konsep sudah kamu temukan. coba
yang terdapat dalam soal yangsebutkan hubungan dengan soal

disajikan
6. Memaparkan suatu objek dalam bentuk Coba kamu gambarkan bentuk pola
gambar bilangan pada soal ini

7. Menyelesaikan  suatu  soal  dengan Apakah langkah-langkah yang kamu
langkah-langkah yang benar tuliskan sudah yakin benar?
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara (Setelah Validasi )

Pedoman Wawancara

Tujuan Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
hasil pekerjaan tes soal pemahaman konsep subjek.
Selain itu, wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
data kesulitan belajar matematika subjek pada materi
pola bilangan yang belum terungkap dalam data hasil
pengerjaan tugas. Data hasil wawancara ini digunakan
untuk  melengkapi  data  tertulis  bukan  untuk
membenarkan.

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini
yaitu berupa tanya jawab antara peneliti dengan subjek.
Wawancara dilakukan setelah melakukan tes tertulis.
Pertanyaan  dalam  pedoman wawancara dapat
berkembang sesuai respon subjek. Berikut pertanyaan-
pertanyaan kunci yang digunakan saat tes wawancara
dilakukan.

No. Indikator Pertanyaan

1. Mendefinisikan suatu konsep denganApa pengertian pola bilangan yang

bahasa sendiri kamu ketahui?

Membedakan contoh dan bukan contoh Menurut  kamu  soal ini merupakan

berdasarkan soal yang diberikan contoh pola bilangan? (bisa menunjuk
soal yang ada pada tes tertulis)

3. Memberikan contoh lain berdasarkan Coba kamu sebutkan contoh lain pola

ra

konsep yang dipelajari bilangan
4. Menyebutkan konsep matematika yang Pada soal pola bilangan ini apa yang
terdapat dalam soal yang disajikan kamu ketahui? (sambil menunjuk soal

yang ada pada tes tertulis)
5. Menjelaskan hubungan antar konsep Konsep sudah kamu temukan, coba
yang terdapat dalam soal yangscbutkan hubungan dengan soal

disajikan
6. Memaparkan suatu objek dalam bentuk Coba kamu  gambarkan bentuk  pola
gambar bilangan pada soal ini
7. Menyelesaikan suatu soal dengan Apakah langkah-langkah yang kamu
langkah-langkah yang benar tuliskan sudah yakin benar?
No. Indikator Seal Contoh Pertanyaan
Indikator
6. memaparkan suatu objek dalam Mengapa menggambar seperti
bentuk gambar itu? Alasannya apa?

I. mendifinisikan suatu konsep Mengapa, alasannya apa?

Menyebutkan konsep
4, matematika yang terdapat pada
soal
4, Menyebutkan konsep Esai
matematika yang terdapat pada
soal
L. Menjelaskan hubungan antar  Jelaskan jawabanmu
konsep yang terdapat dalam soal
yang disajikan

T Menyelesaikan suatu soal Mengapa? Jelaskan? Apa yang
dengan langkah-lagkah yang sulit?
benar

2. Membedakan contoh dan bukan Jelaskan mengapa
contoh

= K Memberikan contoh lain Tau darimana? Baca buku? Atau

berdasarkan konsep yang telah ngarang sendiri? jelaskan
dipelajari
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Lampiran 11 Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep Siswa Validator 1

Nama Validator
Bidang Keahlian

Unit Kenja

Lembar validasi ini dibuat untuk mendapatkan masukan tentang validitas soal
tes yang dibuat oleh peneliti. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk
mengetahui kelayakan instrumen tersebut dan sebagai dasar perbaikan

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA

sebelum digunakan pada penelitian,

Petunjuk Validasi
Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi
tanda centang ( V) pada kolom yang tersedia sesuai keadaan yang

a.

ditentukan.

: Pendidikan Matematika

: Arini Mayan Faani, M.Pd

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi
perbaikan soal tes ini, dimohon menuliskan pada kolom
komentar/saran atau langsung pada instrumen soal tes.

No.

Karakteristik Penilaian

Skala Penilian

Kesimpulan

1

2

3[4

Menggunakan bahasa sesuai
dengan kaidah yang baik dan
benar,

v

Informasi yang diberikan
cukup dan jelas untuk
memecahkan masalal

Kesesuaian soal dengan
indikator - indikator

Kalimat komunikatif dan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda.

Keterangan skala penilaian:
1. berarti Kurang baik
2. berarti Cukup baik
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3. berarti Baik
4. berarti Sangat baik

Saran khusus/pendapat validator:

Malang, 30 November 2021
Walidator

—p—

(Arini Mayan Faani, M_Pd)



Lampiran 12 Validasi Pedoman Wawancara Validator 1

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator : Arini Mayan Faani, M.Pd
Bidang Keahlian  : Pendidikan Matematika

Unit Kenja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
1. Tujuan wawancara : Mengonfirmasi hasil pengerjaan tes
kesulitan belajar dan kapkan

lebih rinci kesulitan belajar
matematika siswa dalam

Seaattia o 1ak

¥ gun ruang

sisi datar.

Bentuk wawancara : Bersifat terbuka, yaitu tanya jawab
langsung antara peneliti dengan
subjek penelitian sambil bertatap
muka.

: Mengacu pada kisi-kisi yang dibuat
dan divalidasikan untuk mengetahui
apakah rangkaian pertanyaan yang
akan digunakan dalam wawancara
sudah cukup untuk mencapai tujuan.

4. Isi pertany M u pada pekerjaan subjek pada

penyelesaian masalah dan bersifut
deskriptif atau penjelasan subjek.

Dimungkinkan subjek mengulang
kembali jawaban untuk klarifikasi.

(=]

Petuniuk Validasi

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memben
tanda centang ) pada kolom yang tersedia sesuai keadaan yang
ditentukan.

b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi
perbaikan pedoman wawancara ini, dimohon menuliskan pada
kalom k fsaran atau langsung pada naskah pedoman
wawancara,
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Penilaian Saran-saran
1 2 v 4 A | B | C | ¥
1 2 [ V] 4 A | B | C|ww
1 2 | W, | 4 A| B | C | §)
1 2 [V [ 4 A[B[C |
1 2 |wwl4a|lAafB|C |V
Kriteria Skala Keterangan Saran
Penelitian
1. Berarti kurang Baik | A. Tidak ada perbaikan
2. Berarti Cukup Baik | B. Perbaikan pada item pertanyaan
3. Berarti Baik C. Perbaikan bahasa pada pertanyaan
4. Berarti Sangat Baik wawancara
D. Perbaikan lainnya

Saran-saran khusus/pendapat Validator:

Malang, 30 November 2021
Validator

P

(Arini Mayan Faani, M.Pd)
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Lampiran 13 Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep Siswa Validator 2

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Nama Validator  : Sholikatun, S.Pd., M.Pd.
Bidang Keahlian  : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : SMPN 06 Jepara

Lembar validasi ini dibuat untuk mendapatkan masukan tentang validitas soal
tes yang dibuat oleh peneliti. Data pada lembar validasi ini dibutuhkan untuk
mengetahui kelayakan mnstrumen tersebut dan sebagai dasar perbaikan
sebelum digunakan pada penelitian.

Petunjuk Validasi

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai keadaan yang
ditentukan.

b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi
perbaikan soal tes ini, dimohon menuliskan pada kolom
komentar/saran atau langsung pada instrumen soal tes.

No. | Karakteristik Penilaian Skala Penilian Kesimpulan
1 1213(4
1. | Menggunakan bahasa sesuai L
dengan kaidah yang baik dan
benar.
2. | Informasi yang diberikan
cukup dan jelas untuk

memecahkan masalah.

3. | Kesesuaian soal dengan
indikator - indikator

4. | Kalimat komunikatif dan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda.

RIS ||

Keterangan skala penilaian:
1. berarti Kurang baik
2. berarti Cukup baik
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3. berarti Baik
4. berarti Sangat baik

Saran khusus/pendapat validator:

Malang, 2 Desember 2021
Validator

(Sholikatun, S.Pd., M.Pd.)
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Lampiran 14 Validasi Pedoman Wawancara Validator 2

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator
Bidang Keahlian

Unit Kerja

1. Tujuan wawancara

2. Bentuk wawancara

3. Pedoman wawancara

4. Isi pertanyaan

Petunjuk Validasi

: Sholikatun, S.Pd.. M.Pd.
: Pendidikan Matematika

: SMPN 06 Jepara

: Mengonfirmasi hasil pengerjaan tes

kesulitan belajar dan mengunkapkan
lebih rinci kesulitan belajar
matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah bangun ruang
sisi datar.

: Bersifat terbuka, yaitu tanya jawab

langsung antara peneliti dengan
subjek penelitian sambil bertatap
muka.

: Mengacu pada kisi-kisi yang dibuat

dan divalidasikan untuk mengetahui
apakah rangkaian pertanyaan yang
akan digunakan dalam wawancara
sudah cukup untuk mencapai tujuan.

: Mengacu pada pekerjaan subjek pada

penyelesaian masalah dan bersifat
deskriptif atau penjelasan subjek.

Dimungkinkan subjek mengulang
kembali jawaban untuk klarifikasi.

a. Dimohon memberikan penilaian dan saran dengan cara memberi
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai keadaan yang

ditentukan.

b. Bila validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi
perbaikan pedoman wawancara ini, dimohon menuliskan pada
kolom komentar/saran atau langsung pada naskah pedoman

wawancara.
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Penilaian Saran-saran
1 2 3 4 A B C D
1 2 3| 4 A B C D
1 2 37 4 A B C D~
1 2 ¥ | 4 A B C D
1 2 ¥ | 4 A B|lcClWw
Kriteria Skala Keterangan Saran
Penelitian

Berarti kurang Baik | A. Tidak ada perbaikan

1.

2. Berarti Cukup Baik | B. Perbaikan pada item pertanyaan
3. Berarti Baik C. Perbaikan bahasa pada pertanyaan
4. Berarti Sangat Baik wawancara

D. Perbaikan lainnya

Saran-saran khusus/pendapat Validator:

Malang, 2 Desember 2021
Validator

(Sholikatun, S.Pd., M.Pd.)



Lampiran 15 Soal Pemahaman Konsep Pola Bilangan

Kerjakan dengan teliti dan benar soal di bawah ini!

1. Siska membawa kertas berbentuk segitiga, saat istirahat dia bermain kertas itu
dengan manaruh di setiap meja. Meja pertama siska menaruh satu kertas
berbentuk segitiga, meja ke dua tiga kertas, meja ke tiga enam kertas, sampai
ke meja 10. Pertanyaannya:

a. Gambarkan segitiga yang disusun oleh Siska di meja pertama sampai
ke tiga

b. Tentukan macam pola bilangan yang ada pada soal dan jelaskan yg
telah disusun Siska.

c. Tentukan banyak segitiga pada meja ke-10 menggunakan rumus dan
langkah-langkah yang benar

2. Dari barisan bilangan berikut manakah yang merupakan pola bilangan?

a. 24,68 ..
b. 1,7,3,10,20 ...

c. Buatlah contoh pola bilangan selain yang telah disebutkan diatas.

Tuliskan di lembar jawaban nama, nomor absen, kelas, waktu pengerjaan

45 menit, dan tanggal pengerjaan!

Selamat mengerjakan.
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Lampiran 16 Lembar Jawaban Siswa
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Lampiran 17 Dokumentasi
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